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PENGARUH MINAT BELAJAR PADA MATA PELAJARAN AKIDAH
AKHLAK TERHADAP KECERDASAN EMOSIONAL SISWA
DI MTs DARUL ULUM KOTA PALANGKA RAYA

ABSTRAK

Penelitian ini bertolak dari keingintahuan untuk mengukur seberapa
pengaruh minat belajar siswa terhadap kecerdasan emosional yang dimiliki oleh
siswa. Minat belajar merupakan kegairahan siswa untuk mengikuti pembelajaran
dengan baik termasuk pada mata pelajaran akidah akhlak. Sedangkan, kecerdasan
emosional dapat diartikan kecakapan atau kontrol diri siswa dalam bersikap
dikehidupan sehari-hari. Sehingga diantara kedua variabel penelitian tersebut
menjadi perhatian peneliti untuk melakukan penelitian.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : (1) Bagaimana hasil rata-rata
minat belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs Darul Ulum kota
Palangka Raya? (2) Bagaimana hasil rata-rata kecerdasan emosional siswa di MTs
Darul Ulum kota Palangka Raya? (3) Adakah hubungan minat belajar pada mata
pelajaran akidah akhlak terhadap kecerdasan emosional siswa di MTs Darul Ulum
kota Palangka Raya? (4) Sejauh mana pengaruh minat belajar pada mata pelajaran
akidah akhlak terhadap kecerdasan emosional siswa di MTs Darul Ulum kota
Palangka Raya?. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui : (1) Hasil rata-rata
minat belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs Darul Ulum kota
Palangka Raya. (2) Hasil rata-rata kecerdasan emosional siswa di MTs Darul
Ulum kota Palangka Raya. (3) Hubungan minat belajar pada mata pelajaran
akidah akhlak terhadap kecerdasan emosional siswa di MTs Darul Ulum kota
Palangka Raya. (4) Pengaruh minat belajar pada mata pelajaran akidah akhlak
terhadap kecerdasan emosional siswa di MTs Darul Ulum kota Palangka Raya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian korelasi
(correlation research). Populasi yang digunakan adalah seluruh siswa MTs Darul
Ulum kota Palangka Raya sebanyak 183 sampel. Cara penentuan sampel
penelitian menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan instrumen angket dengan teknik analisis data
menggunakan rumus mean, korelasi spearman, dan koefisien determinasi.

Hasil Penelitian menunjukan bahwa : (1) Rata-rata minat belajar siswa pada
mata pelajaran akidah akhlak di MTs Darul Ulum Kota Palangka Raya sebesar
3,863 termasuk kategori tinggi. (2) Rata-rata kecerdasan emosional siswa di MTs
Darul Ulum Kota Palangka Raya sebesar 3,925 termasuk kategori tinggi. (3)
Terdapat hubungan positif antara minat belajar pada mata pelajaran akidah akhlak
terhadap kecerdasan emosional siswa di MTs Darul Ulum Kota Palangka Raya.
(4) Pengaruh minat belajar pada mata pelajaran akidah akhlak terhadap
kecerdasan emosional siswa sebesar 18,7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain.

Kata Kunci : Pengaruh, Minat Belajar, Kecerdasan Emosional
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THE INFLUENCE OF LEARNING INTEREST IN EQUALITY OF
RELIGION TO STUDENTS EMOTIONAL INTELLIGENCE
IN MTs DARUL ULUM PALANGKA RAYA CITY

ABSTRACT

This study departs from curiosity to measure how the influence of student
learning interest on emotional intelligence possessed by students. Interest in
learning is the enthusiasm of students to follow learning well, including in
religious subjects, one of which is the subject of morality. Meanwhile, emotional
intelligence can be interpreted as students' skills or self-control in their daily lives.
So that between the two research variables are the attention of researchers to
conduct research.

The formulation of the problem in this study are: (1) What is the average
result of students' learning interest in moral subjects in MTs Darul Ulum in
Palangkaraya city? (2) What is the average yield of students' emotional
intelligence at MTs Darul Ulum in Palangkaraya city? (3) Is there a relationship of
interest in learning in the subjects of morality and emotional intelligence of
students in MTs Darul Ulum Palangka Raya city? (4) To what extent is the
influence of interest in learning on moral subjects on the emotional intelligence of
students at MTs Darul Ulum in Palangka Raya city? The purpose of this study is
to find out: (1) The average results of students' interest in learning the moral
subjects in MTs Darul Ulum Palangka Raya city. (2) The average results of
students' emotional intelligence in MTs Darul Ulum in Palangka Raya city. (3)
Relationship between learning interest in moral subjects and emotional
intelligence of students in Darul Ulum MTs in Palangka Raya city. (4) The effect
of interest in learning on the subject of morality on students’ emotional
intelligence in MTs Darul Ulum Palangka Raya city.

This study uses a quantitative approach, the type of correlation research
(correlation research). The population used was all students of MTs Darul Ulum
in Palangka Raya city with 183 samples. How to determine the research sample
using proportionate stratified random sampling technique. Data collection
techniques using a questionnaire instrument with data analysis techniques using
the mean formula, Spearman correlation, and the coefficient of determination.

Research results show that: (1)Average student interest in studying the
subjects of moral creed in MTs Darul Ulum, Palangka Raya City, 3,863 including
the high category. (2) Average emotional intelligence of studentsin MTs Darul
Ulum, Palangka Raya City, amounting t03,925 included in the high category.
(3)There is a positive relationship between learning interest in moral subjects and
emotional intelligence of students in MTs Darul Ulum, Palangkaraya City. (4)The
influence of interest in learning on the subjects of moral creed on emotional
intelligence of students amounted to 18.7%, while the rest is influenced by other
factors.

Keywords: Influence, Interest in Learning, Emotional Intelligence
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Terjemahan :

Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al Quran
dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang
dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. dan
hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman
Allah). Al-Qur’an .Surah Al-Bagarah ayat 269 (KEMENAG R1,2013:45)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mendapatkan pendidikan di sekolah merupakan hak bagi seluruh warga
negara Indonesia. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang menyatakan bahwa
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa dan bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi individu beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan merupakan suatu kegiatan untuk menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan belajar-mengajar baik berupa bimbingan, pengajaran dan
latihan. Untuk mencapai pendidikan yang baik, ada beberapa faktor yang
menunjang dan mempengaruhi dalam mewujudkan pendidikan tersebut di
antaranya faktor guru, sarana dan prasarana, metode pembelajaran,
lingkungan, kurikulum dan subjek didik.

Subjek didik yang dimaksudkan ialah siswa. Siswa yang memiliki
berbagai watak dan tingkah laku. Bahkan, tidak jarang masih ada kita temui
siswa-siswi yang membolos ketika jam pelajaran sekolah, bahkan dengan

tetap memakai pakaian seragam sekolah berkeliaran ke tempat-tempat umum



seperti taman, pasar, bahkan tempat main game. Hal ini bisa jadi disebabkan
kurangnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Kata minat dapat diartikan sebagai kecenderungan hati atau gairah
untuk selalu melakukan sesuatu (Departemen Pendidikan Nasional, 2008:
916). Seseorang yang berminat akan dapat fokus secara konsisten dengan
rasa senang dalam melakukan suatu aktivitas. Minat dapat menjadi sebab
sesuatu yang dilakukan dan sebagai hasil dari keikutsertaan dalam suatu
aktivitas. Minat merupakan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh. Dengan demikian, minat dalam melakukan suatu
ativitas belajar dapat mendorong seseorang untuk menunjukkan perhatian dan
partisipasinya dalam rangkaian proses pembelajaran. Dalam konteks minat
belajar secara sederhana dapat di pahami sebagai keinginan siswa untuk aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran.

Pembelajaran di sekolah tidak lepas dari materi mata pelajaran yang
cenderung di anggap sulit dipahami oleh para siswa seperti matematika
maupun mata pelajaran keagamaan (Akidah Akhlak, Qur’an Hadits, SKI dan
Figih). Terlepas dari itu, proses pembelajaran yang diberikan haruslah
berorientasi kepada tujuan pendidikan baik ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik. Suyono (2011:9) menyatakan bahwa proses belajar dilakukan
sebagai usaha untuk memperoleh pengetahuan (kognitif), meningkatkan
keterampilan (psikomotorik), memperbaiki perilaku, sikap dan mengokohkan
kepribadian (afektif). Disadari atau tidak pembelajaran yang dilakukan

merupakan suatu aktivitas untuk melakukan interaksi individu dengan



lingkungannya. Hasil belajar yang dilakukan bisa jadi ditandai dengan
perubahan tingkah laku (Komsiyah, 2012:3). Perubahan tingkah laku yang
dihasilkan pasca proses pembelajaran merupakan hal yang menjadi tolak ukur
kesuksesan dalam rangka kegiatan belajar-mengajar.

Menurut Sudem (dalam Rachmi, 2010:1-2) kecenderungan lembaga
pendidikan hanya berpusat pada kecerdasan intelektual. Kecerdasan
intelektual ini di ukur dari nilai raport siswa. Nilai raport yang baik atau
sering juara kelas menjadi tolak ukur kesuksesan seorang siswa pasca
menjalani proses pembelajaran. Hal ini barangkali tidak seratus persen benar.
Karena, terdapat faktor lain yang menyebabkan seorang siswa dikatakan
sukses pasca mengikuti kegiatan belajar mengajar. Faktor lain yang dimaksud
adalah kemampuan memaotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol
desakan hati, mengatur suasana hati dan kemampuan berimajinasi yang
disebut dengan kecerdasan emosional (Emotional Quetiont) (Gusniwati,
2015:31-32).

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang untuk
mengendalikan dan mengelola emosi yang bersumber di dalam dirinya.
Kecerdasan emosional merupakan faktor yang saling berhubungan dengan
minat belajar siswa. Hal ini dijelaskan oleh Gusniwati (2015) dalam
penelitian “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Minat Belajar Terhadap
Penguasaan Konsep Matematika Siswa SMAN di Kecamatan Kebon Jeruk”
menyebutkan kecerdasan emosional dan minat belajar siswa saling

berhubungan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar terutama



dalam penguasaan konsep matematika. Mata pelajaran matematika
merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa. Namun, bagi
sebagian siswa yang memiliki minat belajar dan kecerdasan emosional berupa
pengendalian diri (berkonsentrasi) yang baik serta rajin menjawab soal
latihan, mereka dapat meraih prestasi belajar yang baik. dalam penelitian ini
disimpulkan bahwasanya ada pengaruh langsung antara minat belajar dan
kecerdasaan emosional terhadap penguasaan konsep matematika yang
dipelajari oleh siswa.

Penelitian Firdaus Daud (Tahun 2012) yang berjudul “Kecerdasan
Emosional (EQ) dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa
SMA 3 Negeri Kota Palopo”, mengemukakan bahwa kecerdasan emosional
dan motivasi belajar memiliki pengaruh yang positif dan nyata terhadap hasil
belajar Biologi Siswa SMA Negeri di Kota Palopo, hal ini berarti semakin
positif kecerdasan emosional dan semakin tinggi motivasi belajar maka akan
semakin tinggi pula hasil belajar siswa SMA Negeri Kota Palopo.

Selain itu, Sugeng Sutrisno dan Linda Arik Rokhana (2016) dalam
jurnal ilmiahnya yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional, Perilaku
Belajar dan Minat Belajar Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi”
menyebutkan bahwa ada pengaruh yang positif signifikan terhadap
kecerdasan emosional, perilaku belajar, dan minat belajar terhadap
pemahaman mahasiswa dalam mempelajari mata kuliah akuntansi.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah dipaparkan, peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian terkait beberapa variabel yang dapat



dijadikan subjek penelitian seperti variabel minat belajar dan kecerdasan
emosional. Namun, minat belajar yang dimaksud merupakan minat belajar
siswa pada mata pelajaran yaitu akidah akhlak. Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh minat belajar pada mata pelajaran akidah
akhlak terhadap kecerdasan emosional siswa pada salah satu madrasah.
Sehingga peneliti merumuskan judul penelitian “Pengaruh Minat Belajar
Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Terhadap Kecerdasan Emosional
Siswa di MTs Darul Ulum Kota Palangka Raya”.

Hasil Penelitian Yang Relevan

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, judul skripsi
Pengaruh Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Terhadap
Kecerdasan Emosional Di MTs Darul Ulum Kota Palangka Raya belum ada
yang mengkajinya. Tetapi, sebelumnya sudah ada penelitian yang senada
dengan penelitian tersebut diantaranya :

Penelitian Firdaus Daud (2012) berjudul “Pengaruh Kecerdasan
Emosional (EQ) dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa
SMA 3 Negeri Kota Palopo”, menyimpulkan motivasi belajar siswa berada
dalam kualifikasi sedang sampai tinggi, kecerdasan emosional siswa berada
dalam kualitas tinggi, hasil belajar siswa berada dalam kualifikasi tinggi,
kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil
belajar biologi, motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
hasil belajar biologi, kecerdasan emosional dan motivasi belajar bepengaruh

positif dan nyata terhadap hasil belajar Biologi siswa. Penelitian ini sama hal



menempatkan salah satu variabel yaitu kecerdasan emosional. Perbedaannya
terletak pada penggunaan variabel. Penelitian ini menempatkan variabel
Kecerdasan Emosional dan Motivasi Belajar sebagai variabel yang terikat
oleh variabel hasil belajar. Namun, peneliti menempatkan variabel kecerdasan
emosional hanya sebagai variabel dependen.

Mira Gusniwati (2015) dalam jurnalnya yang berjudul Pengaruh
Kecerdasan Emosional dan Minat Belajar Terhadap Penguasaan Konsep
Matematika Siswa SMAN di Kecamatan Kebon Jeruk menunjukkan terdapat
pengaruh langsung kecerdasan emosional terhadap penguasaan konsep
matematika, terdapat pengaruh langsung minat belajar matematika terhadap
penguasaan konsep matematika, terdapat pengaruh langsung kecerdasan
emosional terhadap minat belajar matematika, terdapat pengaruh tidak
langsung kecerdasam emosional terhadap penguasaan konsep matematika
melalui minat belajar matematika. Penelitian ini sama hal meneliti terkait
pengaruh kecerdasan emosional dan minat belajar sebagai variabel penelitian.
Di sisi lain terdapat perbedaan pada penempatan variabel penelitian.
Penelitian ini menempatkan variabel kecerdasan emosional dan minat belajar
sebagai variabel yang diikat oleh variabel penguasaan konsep mata pelajaran
matematika. Sedangkan, peneliti menempatkan variabel minat belajar pada
mata pelajaran akidah akhlak sebagai variabel independen dan kecerdasan
emosional sebagai variabel dependen.

Sugeng Sutrisno dan Linda Arik Rokhana (2016) dalam penelitiannya

yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional, Perilaku Belajar dan



Minat Belajar Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi” menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional, perilaku belajar dan minat belajar memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi
mahasiswa prodi akuntansi, Fakultas Ekonomika dan Bisnis, UNTAG
Semarang. Penelitian ini sama dalam hal menempatkan kecerdasan emosional
dan minat belajar sebagai variabel penelitian. Di sisi lain terletak perbedaan
dari segi penambahan variabel perilaku belajar. Sedangkan, Peneliti tidak
mencantumkan variabel perilaku belajar pada variabel penelitian.

Pada tahun 2016, Syardiansah dalam jurnal penelitiannya tentang
“Hubungan Motivasi Belajar dan Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Mahasiswa Mata Kuliah Pengantar Manajemen (Studi Kasus Mahasiswa
Tingkat | EKM A Semester Il), mengutarakan bahwa motivasi belajar dan
minat belajar berpengaruh sangat kecil, terhadap prestasi belajar mahasiswa
mata kuliah pengantar manajemen, artinya jika motivasi belajar dan minat
belajar meningkat maka prestasi belajar akan meningkat walau tidak
signifikan.

Penelitian yang akan peneliti lakukan nantinya sama dalam salah satu
variabel penelitian yang digunakan yaitu minat belajar. Tetapi dalam
penggunaan variabel penelitian yang lain berbeda. Jika dalam penelitian
Syardiansah menggunakan variabel penelitian lain seperti motivasi belajar
dan prestasi belajar, maka dalam penelitian peneliti hanya menggunakan

variabel penelitian kecerdasan emosional.



Ika Wanda Ratnasari dalam jurnal penelitiannya yang berjudul
“Hubungan Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika (Pada
Siswa-siswi SMA Negeri 11 Samarinda)” menyebutkan bahwa bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar terhadap prestasi
belajar matematika pada siswa-siswi SMA Negeri 11 Samarinda. Penelitian
yang peneliti lakukan sama halnya menempatkan minat belajar sebagai
variabel Independen. Perbedaan terletak pada penempatan variabel dependen
yang mana pada penelitian Ika Wanda Ratnasari ini meletakan prestasi
belajar, sedangkan peneliti meletakkan kecerdasan emosional sebagai
variabel dependen.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka

masalah-masalah yang ada dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Dalam proses pembelajaran faktor intrinsik dan ekstrinsik mempengaruhi
minat belajar siswa dalam pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak.
2. Kurangnya minat belajar siswa dalam mata pelajaran akidah akhlak.
3. Kurangnya kesadaran siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam mata
pelajaran akidah akhlak.
4. Ribut di dalam kelas saat mata pelajaran akidah akhlak berlangsung
Batasan Masalah
Batasan masalah penelitian ini pada sejauh mana pengaruh minat
belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak terhadap kecerdasan

emosional siswa.



Rumusan Masalah

1.

Bagaimana rata-rata minat belajar siswa pada mata pelajaran akidah
akhlak di MTs Darul Ulum Kota Palangka Raya ?

Bagaimana rata-rata kecerdasan emosional siswa di MTs Darul Ulum
Kota Palangka Raya ?

Adakah hubungan antara minat belajar pada mata pelajaran akidah akhlak
terhadap kecerdasan emosional siswa di MTs Darul Ulum Kota Palangka
Raya?

Sejauh mana pengaruh minat belajar pada mata pelajaran akidah akhlak
terhadap kecerdasan emosional siswa di MTs Darul Ulum Kota Palangka

Raya?

Tujuan Penelitian

Sebagaimana rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas maka

tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui rata-rata minat belajar siswa pada mata pelajaran
akidah akhlak di MTs Darul Ulum Kota Palangka Raya.

Untuk mengetahui rata-rata kecerdasan emosional siswa di MTs Darul
Ulum Kota Palangka Raya.

Untuk mengetahui hubungan antara minat belajar pada mata pelajaran
akidah akhlak dengan kecerdasan emosional siswa di MTs Darul Ulum

Kota Palangka Raya.



4. Untuk mengetahui pengaruh minat belajar pada mata pelajaran akidah
akhlak dengan kecerdasan emosional siswa di MTs Darul Ulum Kota
Palangka Raya.

G. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis hasil penelitian ini, bermanfaat sebagai bahan masukan
konstruktif untuk memperluas pengetahuan tentang tingkat minat belajar
pada mata pelajaran akidah akhlak dan kecerdasan emosional siswa.

2. Secara praktis penelitian ini, bermanfaat sebagai evaluasi bagi guru dan
sebagai acuan untuk meningkatkan minat belajar pada mata pelajaran
akidah akhlak dan kecerdasan emosional siswa sehingga diharapkan
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

H. Definisi Operasional
Pendefinisian variabel secara operasional ditujukan untuk menjelaskan
penelitian yang akan dilakukan. Adapun dalam penelitian ini terdapat dua
variabel yaitu variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat).

Variabel independen (bebas) yang dapat menjadi sebab perubahan atau

timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan, variabel dependen (terikat)

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel dependen (bebas). Pada penelitian ini terdapat variabel minat
belajar sebagai variabel independen (variabel bebas) dan Variabel kecerdasan
emosional sebagai variabel dependen (variabel terikat).

Variabel minat belajar dalam penelitian ini merupakan suatu situasi

siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik, dalam hal ini adalah pada



mata pelajaran akidah akhlak. Indikator dari minat belajar ini berupa perasaan
suka, ketertarikan, perhatian dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Variabel kecerdasan emosional merupakan suatu pengendalian diri dari
siswa untuk mengendalikan atau mengatur diri sebagai bentuk implikasi
pembelajaran yang telah diajarkan sebelumnya. Indikator dari kecerdasan
emosional ini didasari oleh kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri, rasa

empati dan keterampilan sosial siswa dalam kehidupan bermasyarakat.

Korelasi Hubungan Antara Variabel

X Y
Minat Belajar | Kecerdasan Emosional
(Variabel Independen) | (\Variabel Dependen)

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan diperlukan dalam rangka menyusun pembahasan
yang runtut, sistematis dan mengacu pada pokok pembahasan, sehingga dapat
mempermudah dalam memahami isi sebuah karya ilmiah (skripsi).
Sistematika penulisan ini mengacu pada pedoman penulisan skripsi untuk
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Kota
Palangka Raya Tahun 2017. Sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah
sebagai berikut :

BAB | . Pendahuluan, pada bab ini terdiri dari latar belakang, hasil
penelitian yang relevan/sebelumnya, identifikasi masalah,

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,



BAB I

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

manfaat penelitian, dan definisi operasional.

Kajian Teori, bab ini berisikan deskripsi teori, konsep dan

pengukuran, serta hipotesis.

Metode Penelitian, pada bab ini di muat beberapa langkah
dalam melakukan penelitian seperti metode penelitian,
waktu dan tempat penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, instrumen penelitian, pengabsahan

penelitian dan teknik analisis data.

Hasil Penelitian dan Pengujian Hipotesis, bab ini berisikan
gambaran umum lokasi penelitian, deskripsi hasil penelitian

dan hasil pengujian hipotesis
Pembahasan atau Analisis Hasil Penelitian

Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1.

Minat Belajar

a.

Pengertian Minat Belajar Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Minat merupakan faktor yang muncul dari dalam diri
seseorang untuk melakukan sesuatu dan aktivitas. Begitu juga pada
proses belajar mengajar. Berikut ini beberapa pengertian tentang
minat antara lain :

1) Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) artinya
kecenderungan hati atau gairah untuk melakukan sesuatu
(Departemen Pendidikan Nasional, 2008: 916).

2) Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada
sesuatu atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. (Slameto,
2010: 180)

Minat merupakan faktor pendorong bagi seseorang dalam
melakukan sesuatu, dengan adanya minat yang besar maka seseorang
akan terpacu melakukan yang terbaik dalam segala aktivitasnya. Hal
ini juga sama dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh
seorang guru kepada para siswanya. Walaupun pada dasarnya minat
yang ada dalam diri siswa timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan,
melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan

pada waktu belajar atau bekerja (Rohmah dalam Atikah 2014: 9).
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Tetapi, Siswa yang berminat dalam proses belajar mengajar
cenderung akan memiliki rasa keingintahuan yang lebih besar.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat merupakan
suatu dorongan atau rasa ketertarikkan dalam melakukan aktivitas
yang didasari pada pengalaman dan keilmuan seseorang.
Menurut Slameto (dalam Suyono, 2015: 177) bahwa ciri-ciri
siswa yang berminat dalam belajar adalah sebagai berikut:

1) Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
dan mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus-menerus.

2) Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati.

3) Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang
diminati. Ada rasa keterkaitan pada sesuatu aktivitas-aktivitas
yang diminati.

4) Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang
lainnya.

5) Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.

Belajar dapat diartikan sebagai sebuah perubahan tingkah laku
seseorang Yyang disebabkan dari interaksi individu dengan
lingkungan sekitarnya. Para ahli mengemukakan teori terkait definisi
belajar, diantaranya :

1) Menurut James O. Wittaket (dalam Solichin, 2006: 139)
mengemukakan : “Learning may be difinedas the process by

which behavior originates or altered training or experince”.



2)

3)

4)

5)

Belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau
diubah melalui latihan atau pengalaman

Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan mengokohkan
kepribadian (Suyono, 2011: 9).

Menurut pandangan Skinner, belajar adalah suatu perilaku. Pada
saat orang belajar sehingga responnya menjadi lebih baik.
Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka responnya menurun.
(Dimyati, 2006: 9)

Belajar adalah suatu aktivitas pada diri seseorang yang disadari
atau di sengaja saling berinteraksi antara individu dengan
lingkungannya. Hasil belajar yang dilakukan ditandai dengan
perubahan tingkah laku. (Komsiyah, 2012: 3)

Menurut Ngalim Purwanto (dalam Atikah, 2013: 10)
mengemukakan definisi belajar sebagai suatu perubahan dalam
tingkah laku, dimana perubahan itu dapat mengarah kepada
tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan
mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar

adalah sebuah proses atau aktivitas untuk mendapatkan pengetahuan

dan pengalaman yang ditandai dengan perubahan tingkah laku yang

menetap sebagai akibat adanya proses interaksi dalam belajar.



Perubahan tingkah laku yang di dapat diharapkan perubahan tingkah
laku yang bersifat positif, bukan negatif.

Dalam Perspektif keagamaan, belajar merupakan kewajiban
bagi setiap manusia. Hal ini ditandai dengan firman Allah Swt. yang
pertama kali diturunkan pada al-Qur’an Surah Al-Alag ayat 1 yang

berbunyi :

o
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Terjemahan :

“Bacalah  dengan  (menyebut) nama Tuhanmu Yang

Menciptakan.” (KEMENAG R1,2013:597)

Dari ayat di atas sebenarnya perintah untuk menggali ilmu
pengetahuan melalui membaca menjadikan sebuah dasar yang dapat
dijadikan motivasi untuk selalu belajar. Aktivitas belajar merupakan
moment untuk memperoleh ilmu pengetahuan dalam upaya
meningkat derajat kehidupan. Oleh karena itu, Agama Islam sangat
memperhatikan terkait pendidikan khususnya belajar, karena dengan
ilmu pengetahuan itulah Allah akan meninggikan derajat bagi orang

yang bekemauan dalam belajar. Firman Allah Swt. dalm Qur’an

Surah Mujaadilah ayat 11 :
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Terjemahan :
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka



lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.” (KEMENAG R1,2013:543)

Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang mempunyai
derajat yang paling tinggi disisi Allah Swt. ialah orang yang beriman
dan berilmu, serta ilmunya diamalkan sesuai dengan apa yang
diperintahkan Allah dan Rasulullah. Oleh karena itu, orang yang
belajar untuk memperoleh ilmu pengetahuan sangatlah dimuliakan.
Dengan demikian, agama Islam sangat menganjurkan bahkan
mewajibkan umatnya untuk mempelajari ilmu agama khususnya
pendidikan agama Islam.

Pendidikan agama Islam dimaksudkan sebagai upaya
peningkatan potensi spritual dan membentuk peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah serta
berakhlak mulia (Wahyudin, 2016: 409). Dalam konteks
pembelajaran disekolah, pendidikan agama Islam merupakan mata
pelajaran keagamaan yang bertujuan membentuk peserta didik
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang
Maha Esa serta berakhlak mulia (Sisdiknas, 2003: 4). Jika di sekolah
umum pembelajaran agama Islam disebut mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti, Maka pembelajaran agama Islam di

Madrasah lebih dikenal dengan mata pelajaran keagamaan yang

meliputi mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, Fikih, Sejarah



Kebudayaan Islam (SKI) dan Akidah Akhlak (PERMENAG RIl,
2013: 34).

Pada konteks penelitian ini, peneliti mencantumkan mata
pelajaran akidah akhlak sebagai mata pelajaran yang di ukur dari sisi
minat belajar siswa. Dari segi arti akidah berarti keyakinan atau
keyakinan kepada Tuhan, sedangkan akhlak artinya kelakuan
(Kamus Besar Bahasa Indonesia). Jadi, mata pelajaran akidah akhlak
merupakan mata pelajaran yang berisikan materi tentang
kepercayaan terhadap Allah Swt. dan perilaku manusia sehari-hari.
Hal ini pun menjadikan pendidikan di madrasah menjadi salah satu
basis pembentukan manusia berkualtias dan memiliki sikap yang
terpuji.

Dari pemaparan di atas dipahami bahwa minat belajar pada
mata pelajaran akidah akhlak merupakan keadaan dalam diri
seseorang yang mendorong untuk melakukan aktivitas dalam rangka
menggali pengetahuan terkait keyakinan kepada Allah Swt. dan
bersikap terpuji sebagai upaya meningkatkan potensi diri dalam
rangka menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala
larangan-Nya.

Indikator Minat Belajar

Menurut Slameto (2010: 180), Minat adalah suatu rasa lebih

suka dan rasa keterikatan pada sesuatu atau aktivitas, tanpa ada yang

menyuruh. Semakin erat hubungan atau keterikatan antara seseorang



dengan suatu objek, maka akan semakin besar pula minat yang

dirasakan. Berikut ini beberapa pendapat terkait indikator minat

belajar diantaranya:

1)

2)

3)

4)

Menurut Safari (dalam Ricardo, 2017: 81) ada beberapa
indikator yang digunakan untuk mengukur minat siswa untuk
belajar, yaitu perhatian, ketertarikan, rasa senang dan
keterlibatan.

Menurut Hidayat (dalam Pratiwi, 2015: 89-90) mengindikasikan
minat menjadi beberapa indikator yaitu : Keinginan, perasaan
senang, perhatian, perasaan tertarik, giat belajar, mengerjakan
tugas, dan menaati peraturan.

Menurut Slameto (2010: 180), Siswa yang memiliki minat
belajar biasanya ditandai oleh perasaan suka, rasa ketertarikan,
penerimaan, dan ditandai adanya partisipasi atau kerlibatan
dalam aktivitas belajar.

Menurut Djamarah (dalam Syardiansyah, 2016: 444)
menyebutkan indikator minat belajar yaitu: rasa suka/senang,
pernyataan lebih menyukai, adanya rasa ketertarikan, adanya
kesadaran untuk belajar tanpa disuruh, berpartisipasi dalam
aktivitas belajar, dan memberikan perhatian dalam proses
belajar mengajar yang dilakukan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

indikator minat belajar merupakan sesuatu yang timbul dalam diri



siswa baik meliputi perasaan suka, ketertarikan, perhatian dan

keaktifan dalam melakukan aktivitas pembelajaran.

1)

2)

Perasaan Suka

Perasaan suka terhadap sesuatu merupakan hal alamiah
yang muncul dalam diri setiap orang, tidak terkecuali bagi siswa
di dalam situasi pembelajaran di sekolah. Pembelajaran
disekolah hendaknya dapat membangkitkan perasaan suka siswa
untuk selalu belajar apapun materi pembelajarannya, seberapa
pun sulit isi materinya dan sebanyak apapun tugas yang
diberikan oleh guru. Hal ini diungkapkan oleh Marimba (dalam
Ricardo,2017:81) yang menyebutkan bahwa minat belajar
merupakan kecenderungan jiwa untuk melakukan sesuatu, yang
di tandai dengan perasaan senang dalam melakukan sesuatu
tersebut.

Dalam konteks pembelajaran perasaan suka juga dapat
diartikan sebagai perasaan bersemangat atau giat dalam belajar
seperti yang dikatakan Hidayat (dalam Pratiwi, 2015: 89-90)
bahwa salah satu indikator minat belajar siswa adalah siswa
tersebut giat dalam mengikuti proses pembelajaran.

Ketertarikan

Ketertarikan dapat  diartikan sebagai sebuah

kecenderungan dalam melakukan suatu hal. Indikator

ketertarikan ini dapat menjadi gambaran kecenderungan jiwa



3)

4)

untuk mendapatkan sesuatu yang dituju. Slameto (2010. Dalam
Ricardo,2017:81) menyebutkan minat belajar merupakan suatu
ketertarikan seseorang dalam suatu hal atau aktivitas belajar
tanpa ada yang menyuruhnya. Dengan demikian ketertarikkan
merupakan suatu hal yang jika terus dijaga maka akan
berdampak positif bagi seseorang dan jika tidak selalu dijaga
maka akan menimbulkan hal negatif seperti kebosanan dan
kejenuhan dalam melakukan sesuatu.
Perhatian

Perhatian merupakan salah satu ukuran seseorang untuk
mengtehaui sejauh mana tingkat minat dalam melakukan
sesuatu. Kiemet, Groschner, & Pehmer (2015) dalam Ricardo
(2017:81) menyebutkan bahwa perhatian seseorang Yyang
memiliki minat hanya fokus kepada satu objek atau tujuan.
Kalau dikaitkan dengan hal yang ingin peneliti temukan dalam
penelitian ini, objek perhatian yang menjadi bahan penelitian
adalah mata pelajaran akidah akhlak yang menjadi fokus bahan
yang akan dicari tingkat minat belajarnya.
Keaktifan

Minat belajar juga terindikasi dari keaktifan siswa yang
berarti mampu berinteraksi dalam keterlibatan kegiatan belajar.
Klesen (dalam Ricardo,2017:81) menyebutkan minat belajar

dapat didefinisikan sebagai keterlibatan yang di sengaja baik



dalam aktivitas belajar, menentukan bagian apa yang menjadi
fokus siswa untuk dipelajari, dan seberapa baik siswa
mempelajari informasi berupa materi pembelajaran. Hal ini
dapat dituangkan kedalam beberapa bagian baik menyangkut
keaktifan siswa dalam situasi pembelajaran di kelas seperti aktif
bertanya jawab dengan guru yang mengajarkan, mengerjakan
tugas dengan sungguh-sungguh, maupun untuk hal yang bersifat
pengamalan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari.
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar
Secara umum terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi
proses belajar yang tentunya berkaitan dengan minat belajar itu
sendiri. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar
diantaranya:
1) Faktor Internal
Menurut Slameto (2010: 54) Faktor internal merupakan
salah satu hal penting yang perlu diperhatikan. Sebab, faktor
internal ini berasal dari dalam diri siswa yang pastinya akan
selalu berpengaruh terhadap tingkat minat belajar siswa iu
sendiri. Menurut Zaki al Fuad & Zuraini (HIm.45-46) Faktor-

faktor internal ini terbagi menjadi beberapa aspek diantaranya:



2)

3)

a) Aspek Fisiologis
Kondisi jasmani dan tegangan otot yang menandai
tingkat kebugaran tubuh siswa, hal ini dapat mempengaruhi
semangat dan intensitas siswa dalam pembelajaran.
b) Aspek Psikologis
Aspek psikologis merupakan aspek dari dalam diri
siswa yang terdiri dari, integensi, bakat siswa, sikap siswa,
minat siswa dan motivasi siswa.
Faktor Eksternal
a) Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial terdiri dari sekolah, keluarga, dan
masyarakat.
b) Lingkungan Nonsosial
Lingkungan nonsosial terdiri dari gedung sekolah dan
letaknya, faktor materi pelajaran, waktu belajar, keadaan
rumah tempat tinggal dan alat-alat belajar.
Faktor Pendekatan Belajar
Faktor pendekatan belajar merupakan segala cara atau
strategi yang digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan

efisiensi proses mempelajari materi tertentu. (Kahar, 2018: 4)



2.

Kecerdasan Emosional

a.

Pengertian Kecerdasan Emosional

Kata “kecerdasan” berasal dari kata “cerdas”, dalam kamus
besar bahasa Indonesia cerdas di artikan sebagai kesempurnaan
berfikir atau mengerti terhadap suatu hal, sedangkan “kecerdasan”
diartikan sebagai ketajaman fikiran atas peristiwa yang di alami
(Kemendikbud, 2016: Https//:kbbi.kemendikbud.go.id/entri/cerdas).
Setiap individu dituntut mampu untuk berfikir dengan segala
kemampuan yang dimiliki.

Kecerdasan diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk
dapat melihat sesuatu masalah dan memikirkan jalan keluar dari
masalah tersebut sehingga dapat menyelesaikannya dengan
kemampuan — yang  dimiliki. Howard  Gardner  (dalam
Raharjo,2010:313) memaparkan bahwa kecerdasan merupakan
kemampuan menyelesaikan masalah atau persoalan kehidupan yang
baru dan mencipatkan solusi dari suatu masalah yang dihadapi di
kehidupan nyata. Dari sini seseorang dituntut mampu meruntutkan
persoalan yang dialami berdasarkan pola penyelesaian menurut
pribadi masing-masing berdasarkan situasi yang dialami dan segala
sesuatu yang telah dipelajari sebelumnya.

Menurut Dusek (dalam Satriani, 2015: 9), mendefinisikan
kecerdasan sebagai sebuah proses belajar untuk memecahkan

masalah yang dapat di ukur melalui kemampuan diri, sehingga



dengan kemampuan diri tersebut dapat menghasilkan fikiran dan
pemahaman untuk menghubungkan serta mengelola nformasi yang
akan berguna bagi menyelesaikan persoalan yang dihadapi.

Melalui pendapat yang disebutkan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan adalah kemampuan atau kecakapan
yang dimiliki seseorang untuk memahami dan menyesuaikan diri
pada situasi dan kondisi serta keadaan apapun dalam rangka
menjalani kehidupan nyata. Menurut Gardner dalam bukunya yang
berjudul Frame Of Mind (dalam Winarti, 2013: 11) mengatakan
untuk mencapai kesuksesan dalam hidup, tidak cukup hanya
kecerdasan intelektual (1Q), melainkan ada kecerdasan yang juga
tidak kalah pentingnya yaitu kecerdasan emosional (EQ) atau disebut
juga kecerdasan pribadi.

Akar kata “Emosi” adalah “movere”, kata movere sendiri
berasal dari bahasa latin yang berarti bergerak atau menggerakkan,
ditambah awalan “e” untuk memberi arti bergerak menjauh sehingga
kecenderungan bertindak adalah hal yang mutlak dalam emosi.
(Paulina, 2012: 3). Dengan adanya emosi seseorang secara alamiah
dituntut melakukan sesuatu. Dorongan tersebut diperoleh karena
kemampuan diri yang berkeinginan melakukan suatu tindakan atau
perbuatan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, emosi di artikan

sebagai luapan perasaan yang surut dan berkembang dalam waktu



singkat. Perasaan tersebut didasari oleh keadaan atau reaksi
psikologis dan fisiologis (Kemendikbud, 2016 : Https:// kbbi.
kemendikbud. go.id/entri/emosi). Emosi yang muncul tergantung
kepada pengendalian diri seseorang dalam merespon berbagai situasi
yang dihadapi. Kemampuan untuk mengatasi keadaan emosi diri
secara alami akan muncul dalam diri seseorang setiap Kali
dihadapkan dalam keadaan dan kondisi yang senantiasa dinamis,
tergantung kemampuan pengendalian emosi setiap individu untuk
bersikap sewajarnya sesuai dengan permasalahan yang dialami.

Dari pendapat diatas dipahami bahwa emosi merupakan hal
yang mendorong atau menggerakkan seseorang untuk melakukan
sesuatu berdasarkan kemampuan yang telah dimiliki supaya dapat
selalu bertahan dalam keadaan dan kondisi apapun.

Golemen (dalam Paulina, 2012: 3) menyatakan kecerdasan
emosional merupakan kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan
bertahan menghadapi keadaan yang dialami. Memotivasi diri sendiri
untuk dapat bertahan dalam kondisi atau masalah yang baru akan
membuat diri lebih siap untuk memikirkan solusi dan menyelesaikan
permasalahan yang sedang dihadapi. Dalam teori motivasi abraham
Maslow (dalam Maisyaroh, Kompasiana:2014) motivasi merupakan
kekuatan seseorang yang dapat menimbulkan tingkat antusiasmenya
dalam melakukan segala kegiatan. Hal ini juga mendasari kecerdasan

emosional sebagai sebuah motivasi yang akan menimbulkan



semangat untuk selalu bertindak dan bergerak menjalani setiap hal
atau peristiwa yang dihadapi.

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan mengendalikan
potensi sikap diri dalam bertindak. Hal ini diungkapkan Agustin
(dalam  Widhianningrum,2017:195) yang mengatakan bahwa
kecerdasan emosional merupakan kemampuan mengendalikan emosi
diri serta penguasaan diri untuk mengambil keputusan dalam kondisi
yang tenang. Mengambil setiap keputusan dengan tenang dan
berhasil untuk mengendalikan emosi juga menjadi faktor penting di
dalam menghadapi segala kondisi. Hal ini merupakan tindakan
preventif yang dilakukan untuk meminimalisir kesalahan dalam
mengambil keputusan.

Menurut davies (dalam Satriani, 2015: 13) menjelaskan bahwa
kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk
mengendalikan emosi dalam diri, baik diri sendiri maupun orang lain
agar dapat membedakan satu emosi dan lainnya dengan
menggunakan informasi tersebut untuk menuntun proses berpikir
dan perilaku seseorang. Jadi, Kecerdasan emosional ini merupakan
sesuatu alamiah yang tertanam berdasarkan pemahaman dan sikap
seseorang menjalankan atau mengatasi hal-hal yang baru terjadi.

Dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional merupakan
suatu perasaan atau pengendalian diri dalam melakukan sesuatu

berdasarkan pemahaman dan pengalaman yang telah didapatkan



pribadinya baik secara langsung seperti belajar di pendidikan formal

maupun secara tidak langsung yang di dapat berdasarkan kondisi dan

situasi yang telah dialami sebelumnya.

Indikator Kecerdasan Emosional

Dalam dunia pendidikan, kecerdasan emosional yang baik
dapat membantu peranan membentuk watak dan karakter siswa
untuk bersikap jujur, disiplin, tulus, membangun kesadaran diri,
bertanggung jawab, membangun pola fikir, meningkatkan potensi
diri dan menghubungkan tujuan belajar ke dalam tujuan hidupnya
sebagai proses mencitakan masa depan yang lebih baik (mulyasa
dalam widhianingrum:195). Kecerdasan emosional sebagai karakter
yang muncul dari dalam diri merupakan sesuatu yang harus di jaga
dan diterapkan terhadap segala sikap yang baik. Kecerdasan
emosional dapat menjadi cerminan kepribadian seseorang termasuk
sebagai seorang siswa.

Prawitasari (1998:24-25) menyebutkan indikator kecerdasan
emosional menurut beberapa pendapat diantaranya :

1) Menurut Peter Salovey dan John D. Mayer memberikan batasan
kecerdasan emosional hanyalah kemampuan untuk mengerti
emosi, menggunakan dan memanfaatkan emosi untuk membantu
fikiran, mengenal emosi dan pengetahuan emosi dan
mengarahkan emosi secara alami untuk menuju pada

pengembangan emosi dan intelektual diri pribadinya.



2) Menurut Golemen menguraikan indikasi kecerdasan emosional
yang di dasari dari pendapat Peter Salovey dan John D. Mayer.
Golemen mengatakan bahwa indikasi dari kecerdasan emosional
meliputi : Pertama, mengenali emosi diri. Kedua, mengelola
emosi. Ketiga, memotivasi diri sendiri. Keempat,mengenali
emosi. Kelima, membina hubungan.

3) Menurut Peter Salovey dan John D. Mayer (1997) memperbarui
konsepnya tentang kecerdasan emosional dengan empat tahapan
yaitu : Pertama, kemampuan untuk mengenali emosi secara
fisik, rasa dan pemikiran. Kedua, kemampuan untuk mengenal
emosi pada orang lain, desain, karya atau semacamnya melalui
bahasa, bunyi, penampilan dan perilaku. Ketiga, kemampuan
untuk mengungkapkan emosi secara tepat dan mengungkapkan
keperluan diri sesuai keadaan. Keempat, kemampuan untuk
membedakan ungkapan rasa antara tepat dan tidak tepat, jujur
dan tidak jujur.

Dari pendapat diatas diketahui beberapa hal terkait indikator
kecerdasan emosional seperti kesadaran diri akan adanya emosi
dalam diri, mengelola emosi dengan baik, memberikan dorongan
atau kekuatan untuk terus bisa mengendalikan emosi yang timbul,
kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan diri sendiri
maupun orang lain, dan kemampuan untuk melakukan bubungan

yang baik dalam bermasyarakat. Dari beberapa temuan indikator



kecerdasan emosional yang telah disebutkan. Peneliti menyimpulkan
bahwa indikator kecerdasan emosional rmeliputi : kesadaran diri,
pengaturan diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial.

1) Kesadaran Diri (Self Awarness)

Menurut Cahyo Tri Wibowo (2015:4) kesadaran diri
adalah mengetahui kondisi diri sendiri untuk mengenali emosi
yang muncul, mengetahui batas kekuatan diri dan percaya akan
kemampuan yang ada. Menyadari akan emosi diri tidak lepas
mengetahui kekurangan dan kelebihan diri. Hal ini diartikan
sebagai sebuah antisipasi terhadap suasana perasaan diri yang
dapat seketika berubah.

Menurut Daud M. Liando menyebutkan bahwa kesadaran
diri  memang belum menjamin penguasaan emosi diri
sepenuhnya, namun merupakan salah satu faktor penting untuk
dapat mengendalikan emosi sehingga timbul kemampuan untuk
menguasai emosi. Menguasai emosi tentu memeperlukan fikiran
yang tenang, tanpa tergesa-gesa. Kemampuan menguasai emosi
perlu dilakukan dengan kesadaran akan kemampuan diri.
Kesadaran akan kemampuan diri juga akan berimbas pada
keputusan yang diambil terhadap penyelesaian masalah yang
dihadapi. Allah Swt. berfirman yang artinya : “...Apakah sama

orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak



2)

mengetahui? Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang
dapat menerima pelajaran. (Q.S Az-Zumar (39) ayat 9).

Ayat di atas merupakan peringatan kepada manusia untuk
menyadari segala sesuatu yang telah diketahuinya dan mau
belajar untuk mengetahuinya agar dapat memikirkan dan
menyadari segala potensi yang telah diberikan Allah Swit.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan
akan kesadaran diri akan membantu seseorang untuk runtut
memahami dan menemukan jalan keluar dari masalah yang
menimbulkan emosi didirinya.

Pengaturan Diri (Self Management)

Pengaturan diri erat kaitannya dengan kemampuan
seseorang mengendalikan perasaan yang timbul dari sesuatu
yang  mempengaruhinya.  Menurut ~ Golemen  (dalam
Impiansi,2014:81) pengaturan diri merupakan kemampuan
seseorang dalam mengendalikan dan menangani emosinya
sendiri sedemikian rupa sehingga berdampak positif bagi
kehidupannya. Dengan demikian pengaturan diri merupakan
kemampuan untuk mengatur diri untuk bersiap dalam segala
situasi yang senantiasa berubah. Berdasarkan kesiapan diri yang
telah diatur sesuai kemampuan masing-masing individu, maka

seseorang akan terbiasa untuk melakukan pengendalian emosi



3)

4)

diri yang ditimbulkan oleh berbagai hal yang membuat tekanan
diri.
Motivasi Diri (Self Motivation)

Memunculkan dorongan dalam diri untuk melakukan
sesuatu. Dorongan dalam diri seseorang itu bisa menjadi hal
yang membuat semangat untuk melakukan sesuatu. Dalam
konteks pembelajaran motivasi diri untuk lebih giat dalam
belajar tentu diperlukan. Mengingat motivasi merupakan
dorongan untuk berprestasi dan sebagai sumber kekuatan
berfikir positif dan optimis (Wibowo,2015:4). Dengan demikian
motivasi bisa diumpamakan penuntun seseorang untuk
mencapai tujuan yang hendak dicapainya dalam mempelajari
sesuatu.

Empati (Empathy/Social Awarness)

Empati merupakan rasa kepedulian dan kepekaan terhadap
kejadian yang dialami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Empati juga diartikan sebagai menumbuhkan rasa saling percaya
terhadap sesama (Daud,2012:246). Jika dihubungkan dengan
pembelajaran disekolah, sifat empati ini akan mewujudkan
suasana lingkungan sekolah yang saling peduli satu sama lain,
bahu-membahu dalam aktivitas belajar serta memunculkan rasa
tolong-menolong diantara sesama siswa sebagai seorang

pembelajar.



5) Keterampilan Sosial (Relationship Management)

Keterampilan sosial merupakan kemampuan untuk
beradaptasi, berinteraksi dan melakukan hubungan sosial
kemasyarakatan. Kemampuan dalam melakukan kehidupan
sehar-hari sangat dipengaruhi oleh keterampilan sosial diri
masing-masing individu. Menurut Wardoyo (2015:4-5),
keterampilan sosial merupakan sebuah kepintaran yang dimiliki
seseorang untuk dapat berinteraksi dengan orang lain bahkan
sampai bertukar pendapat satu sama lain sebagai wujud menjalin
hubungan sosial dalam bermasyarakat.

Dalam dunia pendidikan disekolah, keterampilan sosial
ditujukan sebagai sebuah pembelajaran sejak dini sebelum siswa
terjun dalam lingkungan masyarakat yang lebih luas. Mulyasa
(dalam Widhianningrum 2017:195) menyebutkan salah satu
tanda kecerdasan emosional itu tumbuh dalam diri siswa terlihat
dari watak dan kewibaan serta potensi dirinya untuk mencapai
tujuan hidupnya. Tujuan hidupnya yang dimaksudkan adalah
tujuan hidup dalam jangka panjang sebagai seorang masyarakat.

B. Konsep dan Pengukuran
Konsep penelitian ini merupakan hal yang sejalan dengan tujuan
penelitian yaitu mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar variabel dan
pengarun minat belajar pada mata pelajaran akidah akhlak terhadap

kecerdasan emosional siswa. Adapun penelitian ini terbagi menjadi 2 variabel



yaitu variabel independen dan dependen. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah minat belajar. Sedangkan, Variabel dependen dalam
penelitian ini yaitu kecerdasan emosional. Penelitian ini menggunakan
instrumen angket berupa angket tertutup, dimana peneliti telah menyediakan
bentuk alternatif jawaban yang dapat di pilih oleh responden. Penyusunan
konsep penelitian ini sesuai dengan indikator masing-masing variabel yang
nantinya dijadikan instrumen penelitian.
Tabel 2.1

Konsep Instrumen Penelitian

No. | Variabel Indikator Konsep
1. | Minat Perasaan Suka 1) Kesenangan siswa(i)
Belajar mengikuti pelajaran akidah
akhlak

2) Respon  siswa(i)  ketika
mengikuti pelajaran akidah

akhlak
Ketertarikan 1) Ketertarikan siswa(i)
mempelajari pelajaran akidah
akhlak
Perhatian 1) Perhatian  Siswa(i) ketika
mengikuti pelajaran akidah
akhlak
Keaktifan 1) Keaktifan siswa mengikuti
pembelajaran akidah akhlak
2. | Kecerdasan | Kesadaran Diri 1) Kesadaran Siswa(i) terhadap
Emosional pribadinya sendiri

2) Kesadaran Siswa(i) untuk
selalu belajar materi akidah

akhlak
Pengaturan Diri 1) Pengaturan diri siswa(i) dalam
bersikap
2) Pengaturan keemosian diri
siswa
Motivasi Diri 1) Motivasi diri siswa(i) dalam
belajar
Empati 1) Melihat rasa empati siswa(i)

terhadap sesama




2) Karakter siswa(i) yang peduli
sesama
Keterampilan 1) Keterampilan sosial siswa
Sosial dalam bersosialisasi

Hasil penelitian ini akan diukur menggunakan skala Likert. Skala Likert
ini dapat digunakan sebagai alat pengukur sikap, pendapat atau persepsi

seseorang. (Sugiyono,2016:93)

Tabel 2.2
Skala Likert
Alternatif Singkatan

Sangat Setuju SS

Setuju S
Cukup Setuju CS
Tidak Setuju TS
Sangat Tidak Setuju STS

Sumber : (Sugiyono, 2016: 93)

Dalam Skala Likert, variabel penelitian yang akan diukur dapat
dijabarkan menjadi indikator penelitian. Berdasarkan indikator variabel
penelitian tersebut, peneliti menyusun instrumen berupa angket dimasing-
masing variabel, sehingga terdapat dua macam angket di dalam instrumen
penelitian ini yaitu angket tentang minat belajar dan angket terkait kecerdasan
emosional siswa. Instrumen angket yang digunakan adalah jenis angket
tertutup dimana peneliti telah menyediakan alternatif jawaban sesuai dengan
tabel skala likert yang telah dijelaskan. Kemudian, angket penelitian yang
telah disediakan pilihan jawaban tersebut akan dijawab oleh responden

dengan bentuk Checklist (v') pada kolom yang telah disediakan. Selain itu,



untuk keperluan analisis kuantitatif, peneliti memberikan penskoran dari

alternatif jawaban yang telah disediakan, yaitu :

Tabel 2.3

Skor Alternatif Jawaban Pernyataan Angket Minat Belajar dan Angket

Kecerdasan Emosional Siswa

. Skor Pernyataan Skor Pernyataan
Alternatif Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Cukup Setuju (CS) % 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Kemudian dengan teknik pengumpulan data berupa angket ini, maka

instrumen tersebut diberikan kepada responden sebanyak jumlah anggota

sampel yang sudah ditentukan. Dengan Kkriteria penilaian sebagai berikut :

Tabel 2.4
Kriteria Angket

No. Skor Angket Kualitas

1 4,1-5,0 Sangat Tinggi
2 31-40 Tinggi

3 21-30 Cukup

4. 1,1-2,0 Kurang

5. 01-1,0 Sangat Kurang

C. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian yang hanya didasarkan pada teori yang relevan. Dengan Kata lain

bukan didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui

pengumpulan data (Sugiyono, 2016: 64). Hipotesis yang peneliti ajukan pada

penelitian ini yaitu :




Terdapat Pengaruh Minat Belajar Pada Mata Pelajaran Akidah
Akhlak Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa di MTs Darul Ulum
Kota Palangka Raya.

Tidak Terdapat Pengaruh Minat Belajar Pada Mata Pelajaran akidah
Akhlak Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa di MTs Darul Ulum

Kota Palangka Raya”.



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Metode penelitian

Metode penelitian atau metode ilmiah adalah prosedur atau langkah-
langkah dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah dan ilmu. Metode penelitian
dapat pula diartikan sebagai sebuah cara sistematis untuk menyusun ilmu
pengetahuan(Suryana, 2010: 16). Sesuai dengan tujuannya penelitian dapat
didefinisikan sebagai sebuah usaha menemukan, mengembangkan dan
menguji kebenaran suatu pengetahuan (Priyono, 2008:1). Dalam konteks
pembagian metode penelitian sering kita dengar metode penelitian kualitatif
dan kuantitatif. Dua metode penelitian ini merupakan suatu cara yang dapat
ditempuh untuk melakukan penelitian.

Menurut Creswell (dalam  Wahidmurni, 2017: 4) menyatakan,
penelitian kuantitatif merupakan pendekatan untuk menguji teori objektif
dengan menguji hubungan antar variabel. Variabel ini pada gilirannya, dapat
di ukur dengan menggunakan instrumen, sehingga data berupa jumlah dapat
dianalisis melalui prosedur statistik. Metode dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif berjenis pendekatan korelasi
(correlation  research).  Pendekatan  korelasi  bertujuan  untuk
memperhitungkan sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan
variasi-variasi pada suatu atau lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien
korelasi (Atikah, 2014: 34). Dalam konteks penelitian ini, peneliti akan

menghubungkan satu variabel dengan variabel yang lain dengan sampel yang

38



dijadikan objek penelitian. Dengan demikian peneliti ingin mengetahui lebih

lanjut sejauh mana pengaruh minat belajar akidah akhlak terhadap kecerdasan

emosional siswa.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

1.

Woaktu Penelitian

Alokasi waktu yang digunakan untuk meneliti pengaruh minat
belajar pada mata pelajaran akidah akhlak terhadap kecerdasan
emosional di MTS Darul Ulum Palangka Raya ini dilaksanakan dari
tanggal 07 April 2020 sampai 08 Mei 2020 yaitu setelah peneliti
mendapat surat izin penelitian dari Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya.

Tempat Penelitian

Tempat penelitian - merupakan lokasi dilakukannya sebuah
penelitian. Penelitian ini berlokasi di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darul
Ulum Kota Palangka Raya. Profil tempat penelitian terlampir dibagian

lampiran halaman 39.

C. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya (Sugiyono, 2016:80). Populasi dalam penelitian ini



adalah seluruh siswa kelas 7-9 MTs Darul Ulum Kota Palangka Raya
yang berjumlah 370 siswa.
Tabel 3.1
Daftar Jumlah Siswa MTs Darul Ulum Kota Palangka Raya

Tahun Ajaran 2019/2020

No. Kelas JUMLAH
1. \l 141
2. VIl 124
3. IX 105
JUMLAH 370

Sumber : MTs Darul Ulum Kota Palangka Raya Tahun 2019
. Sampel

Sampel adalah bagian dari jJumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi (Sugiyono,2016:81). Penarikan sampel dalam penelitian
tergantung dari persentase jumlah populasi yang ada. Teknik
pengambilan sampel dapat dilakukan melalui sistem probability sampling
yang merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang
yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk di pilih menjadi
anggota sampel penelitian. Probality sampling terbagi meliputi beberapa
teknik yaitu, simple random sampling, proportionate stratified random
sampling, disproportionate stratified random, sampling area (cluster)
sampling (sampling menurut daerah) (Sugiyono,2016:82).

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan

teknik proportionate stratified random sampling, dimana populasi



mempunyai anggota atau unsur yang tidak sama baik dari segi sifatnya,
tingkah lakunya maupun karakteristiknya dan memiliki berstrata secara
kesinambungan. Jadi, dalam penelitian ini peneliti memberikan peluang
yang sama bagi seluruh anggota populasi menjadi anggota sampel.
Penentuan anggota sampel dalam penelitian ini menggunakan
taraf kesalahan sebesar 5% dengan jumlah populasi 370 anggota
populasi. Sesuai dengan penentuan jumlah sampel menurut Sugiyono

(2016:80). Dengan perhitungan sebagai berikut :

Kelas VII berjumlah 141 siswa Maka % %X 182 = 69,3 dibulatkan

menjadi 70 anggota sampel.

Kelas VIII berjumlah 124 siswa = % x 182 = 60,9 dibulatkan
menjadi 61 anggota sampel.

Kelas IX berjumlah 105 siswa = %ix 182 = 51,6 dibulatkan

menjadi 52 anggota sampel.
Jadi, jumlah seluruh anggota sampel dalam penelitian ini yaitu
183 sampel.
D. Teknik Pengumpulan data
1. Angket
Angket atau Kuesioner merupakan salah satu teknik pengumpulan
data dalam penelitian.
Angket (Kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya
(Sugiyono,2016:142).



Angket (Kuesioner) merupakan suatu daftar pertanyaan atau
pernyataan mengenai topik pembahasan penelitian yang diberikan kepada
subyek, baik secara individu maupun kelompok, untuk mendapatkan
informasi  tertentu, seperti  keyakinan, minat dan perilaku.
(Taniredja,2014:44). Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
angket berupa angket tertutup. Pengumpulan data melalui angket terbagi
menjadi dua macam. Pertama, angket terkait minat belajar siswa pada
mata pelajaran akidah akhlak. Kedua, angket yang berisikan pembahasan
tentang kecerdasan emosional siswa.

Teknik pengumpulan data berupa instrumen angket penelitian
dilakukan secara online melalui google form yang di isi oleh para
responden (siswa-siswi). Hal ini dikarenakan kondisi pandemi covid-19
(corona virus disease tahun 2019) saat pelaksanaan penelitian. Salah satu
akibat kondisi pandemi covid-19 ini pada penghentian untuk sementara
waktu pelaksanaan pendidikan secara langsung (tatap muka), sehingga
digantikan dengan pembelajaran online oleh pihak sekolah masing-
masing.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang ditujukan
untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-
buku yang revan, laporan kegiatan dan data yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan (Riduwan, 2010:105). Berikut ini dokumentasi

yang dikumpulkan peneliti untuk melengkapi data penelitian yaitu :



E.

1) Data hasil penghitungan uji validitas instrumen dengan
menggunakan angket berupa angket tertutup.
2) Hasil angket minat belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak.
3) Hasil angket kecerdasan emosional siswa.
4) Data profil Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darul Ulum Kota Palangka
Raya.
Instrumen Penelitian
Menyusun instrumen pada dasarnya adalah menyusun alat evaluasi,
sebab mengevaluasi sama halnya dengan memperoleh data tentang sesuatu
yang diteliti, dan hasil yang diperoleh dapat diukur dengan menggunakan
standar yang telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti (Aedi, 2010:3).
Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa angket
tertutup dimana peneliti telah menyediakan bentuk alternatif jawaban yang
dapat dipilih oleh responden. Instumen penelitian berupa angket ini akan di
teliti  melalui alamat link dari google form dengan alamat link

http://bit.ly/2Angketsiswa.

Instrumen angket dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian,
yaitu:
1. Angket Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Butir pertanyaan angket tentang minat belajar pada mata pelajaran
akidah akhlak sebanyak 32 Butir pertanyaaan. Terdiri dari 16 butir
pertanyaan angket yang peneliti adopsi dari penelitian tesis yang berjudul

“Related Factors of Math Learning Interest for Junior High School


http://bit.ly/2Angketsiswa

Students” yang diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia berjudul
“Faktor Terkait Minat Belajar Matematika untuk Siswa SMP”. Setelah
mengadopsi ke 16 butir pertanyaan angket tersebut, peneliti
menambahkan 16 butir pertanyaan lagi untuk di uji cobakan langsung
kepada siswa. Penambahan butir pertanyaan angket ini sebagai
pertimbangan kesesuaian jumlah butir pertanyaan angket di masing-
masing indikator sebelum dilangsungkan uji coba instrumen penelitian
(angket) kepada responden.

Instrumen penelitian berupa angket minat belajar pada mata
pelajaran akidah akhlak, nantinya akan digunakan untuk uji coba
penelitian atau pengabsahan intrumen penelitian sesuai dengan indikator
angket dari masing-masing pernyataan positif dan pernyataan negatif
yang disediakan di intrumen penelitian. Adapun spesifikasi yang
dimaksudkan adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2
Spesifikasi Angket Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Akidah Akhlak

Nomor Soal Pernyataan

Variabel | Indikator Jumlah
Item
Positif Negatif
Minat o
Belajar erasaan 1 17 25. 29 50,13 21 .
Suka

Ketertarikan 2,10, 18, 26 6, 14, 22, 30 8




Perhatian 3,11, 19, 27 7,15, 23,31

Keaktifan | 4,12, 20, 28, 32 8, 16, 24 8

Jumlah 17 15 32

Angket Kecerdasan Emosional Siswa

Pada butir terkait kecerdasan emosional ini secara keseluruhan
memiliki pertanyaan sebanyak 30 butir pertanyaan. Terdiri dari 2 butir
pertanyaan angket yang peneliti adopsi dari disertasi yang berjudul
“Mind Your Beside Manners : The Effect of Team-Based Learning on
The Emotional Intelligence of Physician Assistant Studies Students”,
dalam terjemahan bahasa Indonesia yaitu “Mengubah Pola Fikir Yang
Baik : Pengaruh Pembelajaran Berbasis Kelompok dalam Meningkatkan
Kecerdasan Emosional Mahasiswa Program Studi Asisten Kedokteran”.

Spesifikasi dari instrumen penelitian berupa angket kecerdasan
emosional siswa. Pada spesifikasi angket inilah nanti yang akan menjadi
klasifikasi sesuai indikator di masing-masing pernyataan positif dan

pernyataan negatif. Adapun spesifikasi yang dimaksudkan adalah sebagai

berikut :
Tabel 3.3
Spesifikasi Angket Kecerdasan Emosional
Nomor Soal Pernyataan Jumilah
Variabel Indikator
. . Item
Positif Negatif
Kesadaran
Kecerdasan Diri 1,6,16,21 11,26 6
Emosional | Pengaturan | 2,7,12,17, 6
. 27
Diri 22




Motivasi Diri | 8, 18, 23, 28 3,13 6
Empati 14,19 4,9, 24, 29, 6
Keterampilan | o 10 59 25| 15, 30 6
Sosial
Jumlah 19 11 30

F. Pengabsahan instrumen
Pengabsahan instrumen merupakan tahapan dimana pengumpulan data
yang telah didapatkan diolah dan dipastikan terkait kevalidan dan
reliabelitasnya. Pengabsahan instrumen penelitian ini berdasarkan hasil uji
coba instrumen penelitian kepada 20 siswa-siswi Kelas 7-Abu Bakar di MTs
Hidayatul Insan Kota Palangka Raya pada hari Rabu, 26 Februari 2020.
Angket uji coba instrumen penelitian terlampir dibagian lampiran halaman 3.
1. Validitas
Validitas merupakan konsep pengukuran dari sebuah penetian.
Instrumen pengukuran penelitian dikatakan valid jika instrumennya dapat
mengukur hal yang diteliti dengan tepat. Validitas juga haruslah teruji
dari pengalaman. Cara mengetahui validitasnya suatu penelitian dapat
dengan cara menyebarkan instrumen penelitian kepada responden dan
yang bukan responden sesugguhnya (Abdurrahman,2011:103-104).
Pada konsep pengukuruan validitas ini dilakukan dengan dua
tahapan yaitu validitas isi dan validitas empiris
a. Validtas Isi (content Validity)
Validitas isi (Content Validity) merupakan sebuah konsep
pengukuran untuk mengukur sejauh mana butir pertanyaan

instrumen penelitian mewakili setiap indikator yang telah dibuat



sehingga dapat relevan dengan tujuan peneitian yang ingin dicapai
(Hayes dalam lhsan:266). Hal senada juga disebutkan oleh Sekaran
(dalam Hendrayadi,2017:171) menyebutkan fungsi validitas isi
untuk mengukur instrumen penelitian yang telah di buat dari segi
kelayakan dan kesesuaian dengan tujuan penelitian.

Melakukan validitas isi dilakukan oleh para pakar ilmu yang
berkompeten sesuai bidang studi yang hendak diteliti. Hal ini
bertujuan untuk membantu memastikan validitas isi dari instrumen
penelitian yang telah di buat oleh peneliti (Hendrayadi,2017:171).
Pakar ahli atau orang yang membantu memastikan kevalidan isi
intrumen penelitian tersebut disebut validator.

Dalam tahapan melakukan validitas isi penelitian, peneliti di
bantu oleh seorang validator yang berkompeten di bidang psikologi .
Hal demikian ini dikarenakan variabel penelitian minat belajar dan
kecerdasan emosional siswa yang diteliti ini merupakan salah satu
bidang pembelajaran psikologi. Lembar konsultasi uji validitas isi
instrumen penelitian terlampir dibagian lampiran halaman 1.
Validitas Empiris

Setelah selesai melakukan validitas isi, maka peneliti
melakukan validitas secara empiris. Validitas empiris adalah
validitas yang diperoleh berdasarkan pengalaman dengan cara
diujikan (Arikunto dalam Khotib, 2011). Sedangkan, menurut

Sudijono (dalam Khotib, 2011) mengatakan bahwa validitas empiris



merupakan ketepatan mengukur instrumen penelitian yang
didasarkan pada analisis yang bersifat empirik (pengalaman).

Adapun Rumus yang digunakan adalah korelasi product moment

yaitu:
. NEXY - (EX).(2Y)
JINEX2— X INZY2 - (V)]
Keterangan :
Tyy = Angka Indek Korelasi
N = Jumlah Populasi
»X = Jumlah skor variabel X
yY = Jumlah skor variabel Y

> XY = Jumlah kuadrat dari variabel Y (Abdurrahman,2011:193)

Distribusi (Tabel t) untuk o =0.05 dan derajad (dk = n-2)
Adapun kaidah keputus validitas ini mengacu pada :
Jika thitung > traver Maka hasilnya valid, sebaliknya
Jika thitung < traper Maka hadilnya ditadak valid
Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai
kriteria tingkatan validitasnya. Sesuai Kriteria validitas intrumen
berikut ini :

Tabel 3.4

Kriteria Validitas Instrumen

Interval Koefisien Kriteria
0,800-1,000 Sangat Tinggi

0,600-0,799 Tinggi




0,400-0,599 Cukup Tinggi
0,200-0,399 Rendah

0,000-0,199 Sangat Rendah (Tidak Valid)
Sumber : Riduwan, 2010:110

Uji validitas empiris instrumen penelitian dilakukan kepada
20 orang responden yang berstatus siswa-siswi di MTs Hidayatul
Insan Kota Palangka Raya kelas VII-Abu Bakar, pada tanggal 26
Februari 2020, Pukul 10:00-10:50 WIB. Lampiran angket uji
coba instrumen penelitian bagian lampiran di halaman 2.

Setelah melaksanakan uji validitas empiris instrumen
penelitian kepada para siswa, peneliti pun melakukan perhitungan
uji validitas dan realibilitas menggunakan aplikasi SPSS versi
16.0. Sehingga menghasilkan instrumen penelitian yang valid dan
dapat di teliti sesuai jumlah responden yang telah dihitung pada
kalkulasi jumlah sampel penelitian pada pembahasan sebelumnya.
1) Hasil Uji Validitas Angket Minat Belajar Siswa

Berikut hasil validitas uji instrumen penelitian angket
minat belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak :
Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Angket Minat Belajar Siswa Pada

Mata Pelajaran Akidah Akhlak

No. e i

Soal Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan
M1 0,338 0,443 Tidak Valid
M2 0,224 0,443 Tidak Valid




M3 0,019 0,443 Tidak Valid
M4 0,282 0,443 Tidak Valid
M5 0.687 0,443 Valid
M6 0,475 0,443 Valid
M7 0,649 0,443 Valid
M8 0,747 0,443 Valid
M9 0,590 0,443 Valid
M10 0,009 0,443 Tidak Valid
M11 0,682 0,443 Valid
M12 0,727 0,443 Valid
M13 0,434 0,443 Tidak Valid
M14 0,351 0,443 Tidak Valid
M15 0,751 0,443 Valid
M16 0,555 0,443 Valid
M17 0,338 0,443 Tidak Valid
M18 0,673 0,443 Valid
M19 0,566 0,443 Valid
M20 0,388 0,443 Tidak Valid
M21 0,079 0,443 Tidak Valid
M22 0,028 0,443 Tidak Valid
M23 0,584 0,443 Valid
M24 0,421 0,443 Tidak Valid
M25 0,296 0,443 Tidak Valid
M26 0,705 0,443 Valid
M27 0,543 0,443 Valid
M28 0,860 0,443 Valid
M29 0,415 0,443 Tidak Valid
M30 0,679 0,443 Valid
M31 0,506 0,443 Valid
M32 0,011 0,443 Tidak Valid

Setelah dilakukan pengujian dan perhitungan validitas

dari 32 item pertanyaan, terdapat 17 item pertanyaan yang




valid dan 15 item yang tidak valid. Sehingga untuk angket
minat belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak
memiliki 17 pertanyaan yang akan ditanyakan saat
melakukan penelitan. Hasil uji validitas angket minat
belajar siswa terlampir dibagian lampiran halaman 13.
Sehingga spesifikasi pertanyaan angket yang valid dan
dapat diteliti adalah sebagai berikut :
Tabel 3.6

Spesifikasi Angket Minat Belajar Siswa

Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Nomor Soal Pernyataan
Variabel Indikator y Juiglah
— - Item
Positif Negatif
Minat Perasaan

Belajar Suka g 588 2

Ketertarikan 1,12 5,16 4

Perhatian 3,8, 13 ElC 13 7

17
Keaktifan 4,9 7,11 4
Jumlah 7 10 17

Tabel diatas menjelaskan banyak jumlah soal yang

ditanyakan dalam penelitian. Untuk indikator perasaan suka
memliki 2 pertanyaan yang termuat dalam bentuk kalimat
positif. Pada indikator ketertarikan memliki 4 pertanyaan
yang terdiri dari 2 pertanyaan dalam bentuk kalimat positif
dan 2 pertanyaan dalam bentuk kalimat negatif. Untuk

indikator perhatian memliki 7 pertanyaan yang terdiri dari 3



pertanyaan dalam bentuk kalimat positif dan 4 pertanyaan
dalam bentuk kalimat negatif. Pada indikator keaktifan
memliki 4 pertanyaan yang terdiri dari 2 pertanyaan dalam
bentuk kalimat positif dan 2 pertanyaan dalam bentuk
kalimat negatif. Sehingga jumlah keseluruhan butir
pertanyaan pada angket minat belajar siswa pada mata
pelajaran akidah akhlak berjumlah 17 butir pertanyaan yang
termuat dalam bentuk kalimat positif sebanyak 7 pertanyaan
dan kalimat negatif sebanyak 10 pertanyaan.

Peneliti melakukan penyesuaian penomoran instrumen
angket minat belajar siswa. Hanya penghitungan pernyataan
yang valid yang akan di teliti, sehingga penomoran soal
angket pun terdapat perubahan untuk menyesuaikan urutan
penomoran. Pada tabel berikut ini akan dijelaskan tenang
penomoran instrumen angket minat belajar siswa secara
berurutan:

Tabel 3.7

Penomoran Instrumen Angket Minat Belajar Siswa

Nomor soal
Nomor . .
ketika uji
Soal Pernyataan Instrumen .
No. . Instrumen
ketika Angket
enelitian (Hanya
P yang Valid)
Saya bersemangat setiap
1 1 kali akan belajar mata 26
pelajaran akidah akhlak '
disekolah
2. 2 Saya merasa terbebani 9




untuk memiliki sikap
yang baik seperti yang

diajarkan pada mata
pelajaran akidah akhlak

Saya akan menargetkan
nilai ujian akidah akhlak
untuk memotivasi agar
saya lebih giat belajar

11

Saya mencatat materi
yang disampaikan oleh
guru mata pelajaran
akidah akhlak saat
belajar-mengajar di
sekolah

28

Saya tidak peduli dengan
manfaat belajar mata
pelajaran akidah akhlak

Saya sering tidak
memperhatikan
penjelasan guru yang
mengajarkan mata
pelajaran akidah akhlak

Jika ada tugas berupa
soal yang tidak bisa saya
jawab, maka saya akan
mencontek jawaban
teman saja

16

Saya akan mencari buku
terkait pelajaran akidah
akhlak yang lain, ketika
saya belum memahami
materi yang telah
dijelaskan oleh guru

19

Dengan kemampuan
yang saya miliki, saya
bersungguh-sungguh
untuk mengerjakan setiap
kali diberikan tugas mata
pelajaran akidah akhlak
oleh guru

12

10.

10

Saya sering teralihkan
fokus ketika
pembelajaran akidah
akhlak diajarkan oleh
guru

23




Saya kurang berusaha

11, 11 dalam memaham|_|3| 3
materi pelajaran akidah

akhlak

Saya tertarik membaca
12. 12 buku teks mata pelajaran 18
akidah akhlak

Saya selalu
menghubungkan materi
13. 13 pelajaran akidah akhlak 27
yang diajarkan dengan
kehidupan sehari-hari

Saya suka terlambat
mengumpulkan tugas
atau PR (Pekerjaan
Rumah) mata pelajaran
akidah akhlak yang
diberikan oleh guru

14. 14

Saya sering berbicara
bersama teman ketika
L2 L pembelajaran akidah 3

akhlak diajarkan

Saya merasa bosan saat
16. 16 mengikuti pembelajaran 30
akidah akhlak

Saya sering tidak
mengerjakan tugas/pr
e 17 mata pelajaran akidah 15
akhlak yang diberikan

oleh guru

Hasil Uji Coba Validitas angket kecerdasan emosional
Berikut hasil validitas uji coba instrumen penelitian
berupa angket kecerdasan emosional siswa :
Tabel 3.8

Hasil Validitas Angket Kecerdasan Emosional Siswa

No.

Soal Nilai r hitung | Nilai r tabel Keterangan

K1 0,586 0,443 Valid




K2 0,513 0,443 Valid
K3 0,467 0,443 Valid
K4 0,379 0,443 Tidak Valid
K5 0.524 0,443 Valid
K6 0,558 0,443 Valid
K7 0,456 0,443 valid
K8 0,549 0,443 Valid
K9 0,547 0,443 Valid
K10 0,467 0,443 Valid
K11 0,325 0,443 TidakValid
K12 0,485 0,443 Valid
K13 0,184 0,443 Tidak Valid
K14 0,257 0,443 Tidak Valid
K15 0,072 0,443 Tidak Valid
K16 0,412 0,443 Tidak Valid
K17 0,525 0,443 Valid
K18 0,338 0,443 Tidak Valid
K19 0,664 0,443 Valid
K20 0,548 0,443 vValid
K21 0,575 0,443 Valid
K22 0,631 0,443 Valid
K23 0,617 0,443 Valid
K24 0,444 0,443 Valid
K25 0,567 0,443 Valid
K26 0,161 0,443 Tidak Valid
K27 0,325 0,443 Tidak Valid
K28 0,718 0,443 Valid
K29 0,141 0,443 Tidak Valid
K30 0,259 0,443 Tidak Valid

Setelah dilakukan pengujian dan perhitungan validitas
dari 30 item pertanyaan, terdapat 19 item pertanyaan yang
valid dan 11 item yang tidak valid. Sehingga untuk angket
kecerdasan emosional siswa memiliki 19 pertanyaan yang
akan ditanyakan saat melakukan penelitan. Hasil uji
validitas angket kecerdasan emosional siswa terlampir

dibagian lampiran halaman 13. Sehingga spesifikasi



pertanyaan angket yang valid dan dapat diteliti adalah
sebagai berikut :
Tabel 3.9

Spesifikasi Angket Kecerdasan Emosional Siswa

Nomor Soal Jumlah
Variabel Indikator Pernyataan ltem
Positif | Negatif
Kecerdasan Kesadaran 1, 6, ) 3
Emosional Diri 11
Pengaturan =
giri 12 \ >
15, 19
.. B 8
Motivasi Diri 13 17 4
Empati 4,9, 16 4
Keterampilan | 5, 10, | 4
Sosial 14,18
Jumlah 17 2 19

Tabel diatas menjelaskan banyak jumlah soal yang
ditanyakan dalam penelitian. Untuk indikator kesadaran diri
memliki 3 pertanyaan yang termuat dalam bentuk kalimat positif.
Pada indikator pengaturan diri memliki 5 pertanyaan yang
termuat dalam bentuk kalimat positif. Untuk indikator motivasi
diri memliki 4 pertanyaan yang terdiri dari 3 pertanyaan dalam
bentuk kalimat positif dan 1 pertanyaan dalam bentuk kalimat
negatif. Pada indikator empati memliki 3 pertanyaan yang terdiri
dari 2 pertanyaan dalam bentuk kalimat positif dan 1 pertanyaan
dalam bentuk kalimat negatif. Untuk indikator keterampilan sosial

memliki 4 pertanyaan yang terdiri dari 4 pertanyaan dalam bentuk



kalimat positif.Sehingga jumlah keseluruhan butir pertanyaan
pada angket kecerdasan emosional berjumlah 19 butir pertanyaan
yang termuat dalam bentuk kalimat positif sebanyak 17
pertanyaan dan kalimat negatif sebanyak 2 pertanyaan.

Peneliti melakukan penyesuaian penomoran instrumen
angket kecerdasan emosional siswa. Hanya penghitungan
pernyataan yang valid yang akan di teliti, sehingga penomoran
soal angket pun terdapat perubahan untuk menyesuaikan urutan
penomoran. Pada tabel berikut ini akan dijelaskan tenang
penomoran instrumen angket kecerdasan emosional siswa secara
berurutan :

Tabel 3.10

Penomoran Instrumen Angket Kecerdasan Emosional siswa

Nomor soal
Nomor ! .
Soal ketika uji
No. ketika Pernyataan Instrumen Angket | instrumen
enelitian (Fighya
P yang Valid)
Saya tahu kelemahan dan
1. 1 kekurangan diri yang saya 1
miliki
Saya dapat mengendalikan
2 2 y 2
amarah yang saya miliki
3 3 Saya selalu berfikiran optimis 3

dalam keadaan apapun
Saya suka membantu
4, 4 kesulitan yang sedang dialami 9
oleh orang lain
Berkomunikasi dengan orang
5. 5 lain merupakan hal yang 5
penting bagi saya
6. 6 Saya adalah orang yang tidak 6




ragu dalam mengambil
keputusan

Saya memikirkan akibat baik
dan buruk sebelum
mengambil keputusan

Saya merupakan orang yang
pantang menyerah dalam
menghadapi kesulitan apapun

23

Saya dapat merasakan
perasaan berduka ketika
orang lain mendapatkan

musibah

19

10.

10

Ketika ada beberapa masalah,
saya bisa menyelesaikannya
satu-persatu

10

11.

11

Saya adalah orang sabar dan
tabah

21

12.

12

Ketika saya bersedih, Saya
tahu bagaimana cara untuk
membuat saya merasa
bahagia kembali

12

13.

13

Saya adalah orang yang tidak
mudah  menyerah  dalam
melakukan sesuatu

28

14.

14

Saya berbicara dengan sopan
kepada semua orang

25

15.

15

Saya bisa tetap bersikap
dengan tenang bahkan dalam
keadaan sesulit apapun

17

16.

16

Saya merasa tidak peduli
terhadap apa yang sedang
dirasakan orang lain

24

17.

17

Saya adalah orang yang tidak
berguna

18.

18

Saya mudah menyesuaikan
diri meski dilingkungan yang
baru

20

19.

19

Saya mudah untuk
memaafkan kesalahan orang
lain

22




2. Reliabilitas

Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabilitas jika
pengukurannya konsisten (cermat) dan akurat. Jadi, uji reliabilitas
instrumen dilakukan dengan tujuan mengetahui konsistensi dari
instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukuran dapat
dipercaya.

Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam pelaksanaan
pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama (homogen)
diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri
subjek memang belum berubah (Abdurrahman, 2011: 110-111).

Dalam memutuskan hasil dari instrumen yang telah ada terkait
reliabel atau tidak realibel hasil data yang diperoleh, peneliti
menggunakan kriteria sebagai berikut :

Tabel 3.11

Kriteria Reliabilitas Instrumen

Interval Koefisien Kriteria
0,810 — 1,000 Sangat Tinggi
0,610 — 0,800 Tinggi/baik
0,410 - 0,600 Cukup
0,210 - 0,400 Rendah
0,000 - 0,200 Sangat Rendah

Sumber :Supriadi, 2011:128



Pada perhitungan hasil dari instrumen terkait reliabel atau tidak
realibelnya hasil data yang diperoleh, peneliti menggunakan aplikasi
SPSS Versi 16.0 dengan hasil sesuai tabel berikut :

Tabel 3.12

Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's Cronbach's Alpha Based
Alpha on Standardized ltems N of Items
.870 876 32

Berdasarkan hasil data di atas diperoleh Cronbach’s Alpha
Based on Standardized Items atau tingkat relibilitas yaitu 0,876.
Artinya sesuai kriteria relibilitas data pada tabel sebelumnya hasil
realibilitas uji coba intrumen 0,876 berada pada rentang atau interval
koefisien berada pada kriteria sangat tinggi. Hasil uji realibilitas uji

coba instrumen penelitian terlampir dibagian lampiran halaman 13.

G. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data berkenaan dengan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan pengujian hipotesis yang
diajukan. Statistik untuk uji hipotesis menggunakan uji hipotesis deskriptif
satu sampel (univariabel) karena datanya berbentuk interval atau ratio, maka
rumus yang digunakan adalah rumus mean (rata-rata) dari data tunggal.
Adapun rumusnya :

_ YX
X=2-
N

Keterangan :

X = Mean atau rata-rata yang dicari nilainya



Y. X=Jumlah sampel
N= Banyaknya skor (Abdurrahman,2011:95)

Rumus mean (rata-rata) tersebut untuk menjawab rumusan masalah
penelitian terkait rata-rata minat belajar pada mata pelajaran akidah akhlak
dan rata-rata kecerdasan emosional siswa.

Sebelum mengetahui sejauh mana hubungan antara minat belajar dan
kecerdasan emosional, peneliti melakukan uji prasyarat penelitian dengan
cara melakukan uji normalitas data. Uji normalitas data dimaksudkan untuk
menguji distribusi data yang akan dianalisis apakah berbentuk data
berdistribusi normal atau data berdistribusi tidak normal. Dasar pengambilan
keputusan data berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal dengan
kriteria p-value, yaitu:

p-value > « (0.05) = data berdistribusi normal

p-value < « (0.05) - data tidak berdistribusi normal (Arifin:22)

Uji normalitas data ini menentukan Untuk memudahkan penghitungan
uji normalitas data ini, peneliti menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0

Dalam mengganalisis adakah hubungan minat belajar dan kecerdasan
emosional siswa, peneliti menggunakan rumus korelasi product moment jika
data yang disajikan pada uji normalitas data berdistribusi normal. Rumus

yang akan digunakan adalah korelasi product moment yaitu :

NYXY-CX).CY)
VINIX2— (TX)?LINZY2 - (T V)]

Tyy

Keterangan :
Ty = Angka Indek Korelasi



N = Jumlah Populasi
> X =Jumlah skor variabel X
Y = Jumlah skor variabel Y
Y. XY =Jumlah kuadrat dari variabel Y (Abdurrahman,2011:193)
Namun, Jika hasil data uji normalitas berdistribusi tidak normal maka

digunakan rumus korelasi spearman dengan rumus:

6 Y, D?
p=1-—5—=
nn?—1)
Keterangan :
p = Koefisien korelasi rank spearman
n = Banyaknya ukuran sampel
Y D?  =Jumlah kuadrat dari selisih rank variabel X dengan rank variabel Y

Pada penghitungan uji normalitas ini baik yang menggunakan rumusan
korelasi product moment atau korelasi spearman nantinya akan dilakukan
dengan bantuan aplikasi SPSS versi 16.0.

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui berapa sejauh mana
pengaruh dari adanya minat belajar pada mata pelajaran akidah akhlak
terhadap kecerdasan emosionl siswa. Maka dari itu diperlukan teknik analisis
data berupa “Koefisien determinasi”’. Koefisien determinasi terjadi karena
korelasi dikuadratkan. Yang artinya penyebab perubahan pada variabel terikat
yang datang dari variabel bebas, sebesar kuadrat koefisien korelasinya.
Koefisien determinasi juga menjelaskan besarnya pengaruh nilai dari suatu
variabel terhadap naik/turunnya (variasi) nilai variabel lainnya. Rumus

Koefisien determinasi :



KD = r%x 100 %

Keterangan :
KD : Koefisien Determinasi
r? : Koefisien Korelasi dikuadratkan (Abdurrahman,2011:219)

Untuk memudahkan penghitungan, peneliti menggunakan aplikasi

SPSS versi 16.0.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi hasil penelitian merupakan paparan data yang ditemukan
selama dilakukan penelitian sesuai dengan tujuan penelitian yang diteliti.
Pada bagian ini diuraikan hasil minat belajar pada mata pelajaran akidah
akhlak dan kecerdasan emosional siswa. Adapun hasil yang diteliti oleh
peneliti adalah sejauh mana hubungan dan pengaruh minat belajar pada mata
pelajaran akidah akhlak terhadap kecerdasan emosional siswa.

Penelitian ini dilakukan di MTs Darul Ulum Kota Palangka Raya
Tahun Ajaran 2019/2020 dengan jumlah siswa dari kelas VII-IX sebanyak
370 siswa. Kalau dalam penelitian jumlah keseluruhan ini disebut dengan
populasi penelitian. Dari populasi penelitian 370 siswa tersebut, mengisi
instrumen penelitian yang peneliti berikan berupa angket minat belajar pada
mata pelajaran akidah akhlak dan angket kecerdasan emosional siswa selalu

alamat berupa link google form (http://bit.ly/2Angketsiswa). Instrumen

penelitian (angket) terlampir dibagian lampiran halaman 51. Setelah

pengisian dilakukan oleh para siswa, maka sejumlah 183 siswa yang peneliti

perlukan jawabannya untuk dijadikan sebagai sampel penelitian. Daftar nama

responden instrumen penelitian terlampir dibagian lampiran halaman 47.

1. Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Pertanyaan penelitian terkait minat belajar terdapat 17 butir soal.

Penomoran pertanyaan dilakukan secara urut sebanyak 17 pertanyaan, di

64


http://bit.ly/2Angketsiswa

simbolkan dengan huruf M (Minat Belajar). Dengan demikian pada
penghitungan hasil instrumen penelitian minat belajar siswa pada mata
pelajaran akidah akhlak ini dilakukan penulisan penomoran soal berupa
M1 sampai M17. Namun, perlu diketahui pula untuk penskoran angka
penilaian dari alternatif jawaban terbagi menjadi dua bagian. Pertama,
penilaian pada bentuk kalimat pertanyaan yang berupa kalimat positif.
Kedua penilaian pada bentuk kalimat pertanyaan yang berupa kalimat
negatif.

Untuk kalimat pertanyaan dalam bentuk kalimat positif maka
spesifikasi penilaiannya dari interval 1 sampai 5. Jika menjawab sangat
tidak setuju maka bernilai 1, menjawab tidak setuju bernilai 2, menjawab
cukup setuju bernilai 3, menjawab setuju bernilai 4 dan jika responden
menjawab sangat setuju bernilai 5.

Pada kalimat pertanyaan dalam bentuk kalimat negatif yang
memiliki penilaian dari interval nilai 5-1. Jika reponden menjawab sangat
tidak setuju bernilai 5, menjawab tidak setuju bernilai 4, menjawab
cukup setuju bernilai 3, menjawab setuju bernilai 2 dan menjawab sangat
setuju bernilai 1. Data rekapan jawaban responden angket minat belajar
siswa terlampir dibagian lampiran halaman 66.

Peneliti akan menjelaskan hasil yang diperoleh dari instrumen
penelitian minat belajar pada mata pelajaran akidah akhlak pada masing-

masing indikator.



a.

Perasaan Suka

Item pertanyaan indikator perasaan suka terdapat pada nomor
soal M2 dan M14. Dua pertanyaan tersebut merupakan pertanyaan
dengan kalimat negatif yang memiliki penilaian dari interval nilai 5-
1 sesuai klasifikasi penilaian jawaban untuk kalimat negatif, seperti
yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. Berikut tabel
hasil data yang diperoleh dari indikator perasaan suka:

Tabel 4.1
Hasil Data Jawaban Responden Sesuai Alternatif Jawaban

Pada Indikator Perasaan Suka

| Total
) Pertanyaan Bentuk | Alternatif Skor | Pemilih
Soal Pertanyaan | Jawaban
Jawaban
M2 | Saya  merasa | Kalimat Sangat
terbebani untuk | Negatif Tidak 5 43
memiliki sikap Setuju
yang baik Tidak 4 85
seperti yang Setuju
diajarkan pada Cukup 3 18
mata pelajaran Setuju
akidah akhlak. Setuju 2 18
Sangat
{ 1
Setuju L 0
M14 Saya suka Kalimat Sangat
terlambat Negatif Tidak 5 37
mengumpulkan Setuju
tugas atau PR Tidak |y gy
. Setuju
(Pekerjaan
Cukup
Rumah) mata Setuju 3 40
pelajaran akidah Setuju 2 15
akhlak yang S ‘
diberikan oleh angat |y 7
Setuju
guru




Pada nomor soal M2 ditanyakan kepada responden dengan
kalimat pertanyaan ‘“‘saya merasa terbebani untuk memiliki sikap
yang baik seperti yang diajarkan pada mata pelajaran akidah akhlak”
Dari pertanyaan yang ditanyakan untuk indikator perasaan suka
nomor soal M2, sebanyak 19 responden menjawab sangat setuju, 18
responden setuju, 18 responden menjawab cukup setuju, 85
responden tidak setuju dan 43 responden yang menjawab sangat
tidak setuju.

Pada nomor soal M14 memiliki bunyi pertanyaan “Saya suka
terlambat mengumpulkan tugas atau PR (Pekerjaan Rumah) mata
pelajaran akidah akhlak yang diberikan oleh guru” Dari pertanyaan
tersebut sebanyak 7 responden menjawab sangat setuju, 15
responden menjawab setuju, 40 responden menjawab cukup setuju,
84 responden tidak setuju dan 37 responden yang menjawab sangat
tidak setuju.

Setelah melakukan penghitungan berupa penjumlahan masing-
masing tiap item pertanyaan pada indikator perasaan suka. Peneliti
melakukan penghitungan rata-rata minat belajar siswa pada indikator
perasaan suka dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0

sebagai berikut :



Tabel 4.2
Hasil Penghitungan Rata-Rata Minat Belajar Pada Mata

Pelajaran Akidah Akhlak Indikator Perasaan Suka

N | Minimum | Maximum | Mean De\?it:t.ion Kategori
M2 183 1.00 5.00| 3.6284 1.23754| Tinggi
M14 | 183 1.00 5.00| 3.7049 1.00566| Tinggi
Total | 183 3.6668 Tinggi

Tabel diatas menjelaskan jumlah rata-rata dari nomor M2
memiliki rata-rata minat berjumlah 3,638 yang termasuk dalam
Klasifikasi minat dengan kategori tinggi. Hasil rata-rata dari M14
memiliki rata-rata minat senilai 3,705 yang termasuk dalam
klasifikasi minat dengan kategori tinggi. Sehingga dari penghitungan
rata-rata dari masing-masing nomor soal M2 dan M14 lalu di bagi
dua sesuai banyaknya jumlah item di indikator perasaan suka, maka
diperolehlah angka rata-rata minat belajar pada mata pelajaran
akidah akhlak sebesar 3,667 yang termasuk dalam Kriteria penilaian
dengan kategori tinggi.

Ketertarikan

Pertanyaan indikator ketertarikan terdapat pada nomor soal
M1, M5, M12 dan M16. Item pertanyan pada indikator ketertarikan
ini ditanyak melalui kalimat yang berbentuk positif maupun kalimat
negatif. Adapun item pernyataan positif terdapat pada nomor M1 dan
M12. Sedangkan, pertanyaan dengan kalimat negatif terdapat pada

nomor M5 dan M16. Cara penghitungan hasil jawaban responden



dilakukan sesuai dengan bentuk kalimat sesuai aturan penskoran
kalimat negatif atau kalimat positif yang telah dijelaskan
sebelumnya. Berikut tabel hasil data yang diperoleh dari indikator
ketertarikan:
Tabel 4.3
Hasil Data Jawaban Responden Sesuai Alternatif Jawaban

Pada Indikator Ketertarikan

No. . Tot_a!
Soal | Pertanyaan Bentuk Alternatif Skor Pemilih
Pertanyaan | Jawaban Jawaba
n
M1 Saya Kalimat Sangat
bersemangat Positif Tidak 1 0
setiap kali Setuju
akan belajar Tidak 5 0
mata Setuju
pelajaran Cukup 3 16
akidah akhlak Setuju
di sekolah Setuju 4 92
Sangat
Setuju 5 &
M5 | Saya tertarik Kalimat Sangat
membaca Negatif Tidak 5 82
buku teks Setuju
mata Tidak
pelajaran Setuju 3 85
akidah akhlak Cukup
. 3 5
Setuju
Setuju 2 8
Sangat
Setuju ! 3
M12 | Saya tertarik Kalimat Sangat
membaca Positif Tidak 1 0
buku teks Setuju
mata .
pelajaran ;—;ﬂ?ﬁ 2 1
akidah akhlak J




Cukup
Setuju 3 39
Setuju 4 98
Sangat
Setuju ° 45
M16 | Saya merasa Kalimat
bosan saat Negatif Sangat
mengikuri Tidak 5 39
pembelajaran Setuju
akidah akhlak
Tidak
Setuju 4 112
Cukup
Setuju 3 21
Setuju 2 8
Sangat
Setuju L )

Tabel di atas memaparkan bahwa pada nomor soal M1
menyebutkan pertanyaan “Saya bersemangat setiap kali akan belajar
mata pelajaran akidah akhlak di sekolah”. Terdapat 75 responden
menjawab sangat setuju, 92 responden menjawab setuju, 16
responden menjawab cukup setuju, O responden menjawab tidak
setuju dan 0 responden menjawab sangat tidak setuju.

Pada nomor soal M5 menyatakan bahwa “Saya tidak pedulu
dengan manfaat belajar mata pelajaran akidah akhlak” MS5. Terdapat
3 responden menjawab sangat setuju, 8 responden menjawab setuju,
5 responden menjawab cukup setuju, 85 responden menjawab tidak
setuju dan 82 responden menjawab sangat tidak setuju.

Soal nomor M12 menyatakan kalimat pertanyaan “Saya
tertarik membaca buku teks mata pelajaran akidah akhlak”.

Terdapat 45 responden menjawab sangat setuju, 98 responden



menjawab setuju, 39 responden menjawab cukup setuju, 1 responden
menjawab tidak setuju dan O responden menjawab sangat tidak
setuju.

Untuk soal MI16 “Saya merasa bosan saat megikuti
pembelajaran akidah akhlak”. Terdapat 3 responden menjawab
sangat setuju, 8 responden menjawab setuju, 21 responden
menjawab cukup setuju, 112 responden menjawab tidak setuju dan
39 responden menjawab sangat tidak setuju.

Setelah melakukan penghitungan berupa penjumlahan masing-
masing setiap item pertanyaan pada indikator ketertarikan sesuai
bentuk kalimat baik kalimat positif maupun kalimat negatif. Peneliti
melakukan penghitungan rata-rata minat belajar siswa pada indikator
perhatian dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0 sebagai
berikut :

Tabel 4.4
Hasil Penghitungan Rata-Rata Minat Belajar Pada Mata

Pelajaran Akidah Akhlak Indikator Ketertarikan

N | Minimum | Maximum | Mean Sj[d'_ Kategori
Deviation

ML 163 3.00 500 43224 G288y SO
Tinggi

M5 | 183 1.00 500 42842 84912 SO
Tinggi

M12 | 183 2.00 5.00 40219  .69501| Tinggi
M16 | 183 1.00 5.00 3.9617|  .80770| Tinggi




N | Minimum | Maximum | Mean S_td'_ Kategori
Deviation

ML 163 3.00 500 43224  .6288g SO
Tinggi

M5 | 183 1.00 500 42842  .gag1p| SAN9A
Tinggi

M12 | 183 2.00 5.00] 4.0219]  .69501| Tinggi
M16 | 183 1.00 5.00 3.9617|  .80770| Tinggi
Sangat

Total 4.1475 Tinggi

Pada tabel penghitungan minat belajar pada mata pelajaran
akidah akhlak indikator ketertarikan memilik nomor soal M1
memiliki jumlah rata-rata 4,322 yang termasuk dalam kategori
sangat tinggi. Jumlah nilai rata-rata dari nomor soal M5 jumlah rata-
ratanya 4,284 dengan kategori sangat tinggi. Nomor soal M12
memiliki nilai rata-rata 4,022 dengan kategori tinggi. Nomor soal
M16 memiliki jumlah rata-rata 3,962 dengan demikian termasuk
dalam kategori minat yang Tinggi. Dari ke 4 item soal tersebut
dijumlahkan dan hasil dari penjumlahannya di bagi empat sesuai
banyaknya soal pada indikator ketertarikan. Sehingga diperoleh
angka rata-rata minat belajar pada mata pelajaran akidah akhlak
indikator ketertarikan senilai 4,147 yang termasuk dalam kategori
rata-rata minat sangat tinggi.

Perhatian

Item pertanyaan indikator perhatian terdapat pada nomor M3,

M6, M8, M10, M13, M15, dan M17. Dari tujuh item pertanyaan

tersebut terbagi 3 pertanyaan dengan kalimat positif dan 4 pertanyan



berbentuk kalimat negatif. Item pertanyaan dengan kalimat positif
terdapat pada nomor M3, M8 dan M13. Untuk petanyaan dengan
kalimat negatif terdapat pada nomor M6, M10, M15 dan M17.
Aturan penskoran disesuaikan dengan bentuk kalimat baik bentuk
kalimat positif atau kalimat negatif pada item pertanyaan
sebagaimana telah dijelaskan dibagian sebelumnya. Berikut tabel
hasil jawaban pertanyaan dari 183 responden pada indikator
perhatian:
Tabel 4.5
Hasil Data Jawaban Responden Sesuai Alternatif Jawaban

Pada indikator Perhatian

No. Bentuk Alternatif Total
Soal | Pertanyaan | Pertayaan ] Skor | Pemilih
awaban
Jawaban
M3 Saya akan Kalimat Sangat
menargetkan Positif Tidak 1 0
nilai ujian Setuju
akidah akhlak Tidak 9 0
untuk Setuju
memotivasi Cukup 3 17
agar saya Setuju
lebih giat Setuju 4 87
belajar Sang.at 5 79
Setuju
M6 | Saya sering | Kalimat Sangat
tidak Negatif Tidak 5 34
memperhatik Setuju
an penjelasan Tidak
guru  yang Setuju 4 88
mengajarkan Cukup
mallta_l Setuju 3 4l
elajaran .
Rkidah akhlak Setuju 2 13
Sang_at 1 7
Setuju




M8 Saya akan Kalimat Sangat
mencari buku Positif Tidak 1
terkait Setuju
pelajaran Tidak 4
akidah akhlak Setuju
yang lain, Cukup 51
ketika saya Setuju
belum Setuju 90
memahami
materi yang
tela?]/ Sang_at 37
dijelaskan Setuju
oleh guru
M10 | Saya sering Kalimat Sangat
teralihkan Negatif Tidak 11
fokus ketika Setuju
pembelajaran .
akidah akhlak Tidsk 70
N Setuju
diajarkan Cukup
oleh guru Setuju 56
Setuju 38
Sangat
Setuju 8
M13 | Saya selalu Kalimat Sangat
menghubung Positif Tidak 0
kan materi Setuju
pelajaran Tidak 1
akidah akhlak Setuju
yang Cukup 60
diajarkan Setuju
dengan Setuju 74
kehidupan
sehari-hari Sang_at 48
Setuju
M15 | Saya sering Kalimat Sangat
berbicara Negatif Tidak 13
bersama Setuju
teman k(_etlka Tidak
pembelajaran Setuju 79
akidah akhlak Cuku
diajarkan P 56
Setuju
Setuju 28
Sangat 7

Setuju




M17 | Saya sering Kalimat Sangat
tidak Negatif Tidak 5 49
mengerjakan Setuju
tugas atau PR -
(Pekerjaan ; |da_k 4 100
etuju
Rumah mata Cuku
pelajaran Setu'S 3 21
akidah akhlak J
yang Setuju 2 7
diberikan Sangat 1 6
oleh guru Setuju

Pada nomor soal M3 menyebutkan pertanyaan “Saya akan
menargetkan nilai ujian akidah akhlak untuk memotivasi agar saya
lebih giat belajar”. untuk nomor soal M3 terdapat 79 responden
menjawab sangat setuju, 87 responden menjawab setuju, 17
responden menjawab cukup setuju, O responden menjawab tidak
setuju dan 0 responden menjawab sangat tidak setuju.

Nomor M6 menyatakan bahwa “Saya sering tidak
memperhatikan penjelasan guru yang mengajarkan mata pelajaran
akidah akhlak™. Terdapat 34 responden untuk jawaban sangat tidak
setuju, 88 responden menjawab tidak setuju, 41 responden menjawab
cukup setuju, 13 responden menjawab setuju dan 7 responden
menjawab sangat setuju.

Nomor soal M8 menyatakan kalimat pertanyaan “Saya akan
mencari buku terkait pelajaran akidah akhlak yang lain, ketika saya
belum memahami materi yang telah dijelaskan oleh guru”. Pada
nomor soal M8 terdapat 37 responden menjawab sangat setuju, 90

responden menjawab setuju, 51 responden menjawab cukup setuju, 4



responden menjawab tidak setuju dan 1 responden menjawab sangat
tidak setuju.

Pada soal nomor M10 “Saya sering teralihkan fokus ketika
pembelajaran akidah akhlak diajarkan oleh guru”. Terdapat 11
responden untuk jawaban sangat tidak setuju, 70  responden
menjawab tidak setuju, 56 responden menjawab cukup setuju, 38
responden menjawab setuju dan 8 responden menjawab sangat
setuju.

Pada nomor soal M13 menyebutkan pertanyaan “Saya selalu
menghubungkan materi pelajaran akidah akhlak yang diajarkan
dengan kehidupan sehari-hari”. Dari tabel tersebut diketahui bahwa
terdapat 48 responden menjawab sangat setuju, 74 responden
menjawab setuju, 60 responden menjawab cukup setuju, 1 responden
menjawab tidak setuju dan O responden menjawab sangat tidak
setuju

Lalu nomor soal 15 juga menyebutkan pertanyaan kalimat
negatif “Saya sering berbicara bersama teman ketika pembelajaran
akidah akhlak diajarkan”. Terdapat 13 responden untuk jawaban
sangat tidak setuju, 79 responden menjawab tidak setuju, 56
responden menjawab cukup setuju, 28 responden menjawab setuju
dan 7 responden menjawab sangat setuju.

Terakhir, pada soal nomor 17 disebutkan pertanyaan “saya

sering tidak mengerjakan tugas atau PR (Pekerjaan Rumah mata



pelajaran akidah akhlak yang diberikan oleh guru”. Terdapat 49
responden untuk jawaban sangat tidak setuju, 100 responden
menjawab tidak setuju, 21 responden menjawab cukup setuju, 7
responden menjawab setuju dan 6 responden menjawab sangat
setuju.

Setelah melakukan penghitungan berupa penjabaran hasil
jawaban responden pada masing-masing nomor pertanyaan yang ada
di indikator perhatian. Maka peneliti melakukan penghitungan rata-
rata minat belajar siswa pada indikator perhatian dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0 sebagai berikut :

Tabel 4.6
Hasil Penghitungan Rata-Rata Minat Belajar Pada Mata

Pelajaran Akidah Akhlak Indikator Perhatian

Std. Kategori
N | Minimum | Maximum | Mean | Deviation

M3 | 183 3.00 5.00| 43388 64192 i?:g;f
M6 183 1.00 5.00| 3.7049]  .97796| Tinggi
M8 183 1.00 5.00| 3.8634 .77596| Tinggi
M10 183 1.00 5.00| 3.2077 .98368| Tinggi
M13 | 183 1.00 5.00| 3.9180  .79756 Tinggi
M15 | 183 1.00 5.00( 3.3443  .95305 Tinggi
M17 183 1.00 5.00| 3.9781 .91361| Tinggi
Total 3.7650 Tinggi

Tabel diatas menjelaskan jumlah rata-rata pada nomor soal M3
bernilai 4,339 yang termasuk dalam Kklasifikasi minat dengan

kategori sangat tinggi. Pada nomor soal M6 memiliki nilai rata-rata



3,705 yang termasuk dalam kategori minat yang tinggi. Hasil rata-
rata minat belajar siswa pada nomor soal M8 adalah 3,863 sehingga
termasuk ke dalam kategori mint yang tinggi . Nomor soal M10
terdapat hasil jumlah nilai rata-rata 3,208 yang termasuk dalam
Kriteria minat yang tinggi. Hasil rata-rata minat belajar siswa pada
nomor soal M13 adalah 3,918 sehingga termasuk ke dalam kategori
mint yang tinggi. Nomor soal M15 memiliki jumlah nilai rata-rata
3,344 sehingga termasuk dalam kategori minat yang tinggi. Pada
soal nomor M17 terdapat jumlah minat belajar sebesar 3,978yang
artinya termasuk kategori tinggi untuk nilai rata-rata minat belajar.

Dari hasil penjumlahan rata-rata ke tujuh item soal pada
indikator perhatian, maka selanjutnya di jumlahkan lalu hasil
penjumlahannya di bagi tujuh (sesuai banyaknya soal pada indikator
perhatian) dan barulah hasil pembagiannya disebut sebagai total rata-
rata minat belajar mata pelajaran akidah akhlak indikator perhatian
yaitu senilai 3,765 yang termasuk kedalam kategori tinggi untuk
ukuran minat belajar.
Keaktifan

Item pertanyaan indikator keaktifan terdapat pada nomor soal 4
(M4), 7 (M7), 9 (M9), dan 11 (M11). Dari empat item pertanyaan
tersebut terbagi 2 dengan kalimat pertanyaan dengan kalimat positif
dan 2 pertanyaan berbentuk kalimat negatif. Item pertanyaan dengan

kalimat positif terdapat pada nomor M4 dan M9. Untuk petanyaan



dengan kalimat negatif terdapat pada nomor M6, M10, M15 dan
M17. Aturan penskoran disesuaikan dengan bentuk kalimat baik
bentuk kalimat positif atau kalimat negatif pada item pertanyaan
sebagaimana telah dijelaskan dibagian sebelumnya.
Tabel 4.7
Hasil Data Jawaban Responden Sesuai Alternatif Jawaban

Pada indikator Ketertarikan

. Total
N Pertanyaan Bentuk | Alternatif Skor | Pemilih
Soal Pertayaan | Jawaban
Jawaban
M4 | Saya mencatat | Kalimat Sangat
materi yang Positif Setuju 1 50
disampaikan SetUjU 2 88
oleh guru mata Cukup
pelajaran Setuju 3 44
akidah akhlak IR
saat belajar Setuju 4 1
mengajar di Sangat
sekolah Tidak 5 0
Setuju
M7 | Jikaadatugas | Kalimat Sangat
berupa soal Negatif Tidak 5 34
yang tidak bisa Setuju
saya jawab, Tidak 4 81
maka saya Setuju
akan Cukup
mencontek Setuju 3 %
jawaban teman Setuju 2 10
saja Sangat
Setuju 1 3
M9 Dengan Kalimat | Sangat
Kemampuan Positif Setuju 1 1
seus | 2|10
bersungguh- ggtﬁljﬁ 3 17
sungguh untuk Tidak
mengerjakan Setuju 4 1




setiap kali
diberikan tugas Sangat
mata pelajaran Tidak 5 0
akidah akhlak Setuju
oleh guru
M11 Saya kurang Kalimat | Sangat
berusaha Negatif Tidak 5 15
dalam Setuju
memahami isi T|da_k 4 72
. Setuju
ma_terl Cukup
pelajaran Setuju 3 65
akidah akhlak Setuju 2 21
Sangat
Setuju . 10

Dari tabel tersebut diketahui bahwa pada nomor soal M4
menyebutkan pertanyaan “Saya mencatat materi yang disampaikan
oleh guru mata pelajaran akidah akhlak saat belajar mengajar di
sekolah”. Terdapat 50 responden untuk jawaban sangat setuju, 88
responden menjawab setuju, 44 responden menjawab cukup setuju, 1
responden menjawab tidak setuju dan O responden menjawab sangat
tidak setuju.

Soal nomor M7 menyatakan kalimat pertanyaan “jika ada
tugas berupa soal yang tidak bisa saya jawab, maka saya akan
mencontek jawaban teman saja”. Terdapat 34 responden menjawab
sangat tidak setuju, 81 responden menjawab tidak setuju, 55
responden menjawab cukup setuju, 10 responden menjawab setuju
dan 3 responden menjawab sangat setuju.

Pada pertanyaan nomor M9 disebutkan “Dengan Kemampuan
yang saya miliki, saya bersungguh-sungguh untuk mengerjakan

setiap kali diberikan tugas mata pelajaran akidah akhlak oleh guru”.




Terdapat 77 responden untuk jawaban sangat setuju, 88 responden
menjawab setuju, 17 responden menjawab cukup setuju, 1 responden
menjawab tidak setuju dan O responden menjawab sangat tidak
setuju.

Pertanyaan pada nomor MI11 yaitu “Saya kurang berusaha
dalam memahami isi materi pelajaran akidah akhlak™. Terdapat 15
responden menjawab sangat tidak setuju, 72 responden menjawab
tidak setuju, 65 responden menjawab cukup setuju, 21 responden
menjawab setuju dan 10 responden menjawab sangat setuju.

Setelah melakukan penghitungan berupa penjabaran hasil
jawaban responden pada masing-masing nomor pertanyaan yang ada
di indikator keaktifan. Maka peneliti melakukan penghitungan rata-
rata minat belajar siswa pada indikator keaktifan dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0 sebagai berikut :

Tabel 4.8
Hasil Penghitungan Rata-Rata Minat Belajar Pada Mata

Pelajaran Akidah Akhlak Indikator Keaktifan

N | Minimum | Maximum | Mean De\?it:t.ion Kategori
M4 183 2.00 5.00| 4.0219 73347,  Tinggi
M7 183 1.00 5.00| 3.7268 88435/  Tinggi
M9 183 2.00 5.00| 4.3169 66141  Tinggi
M11 | 183 1.00 5.00| 3.3333 .97402|  Tinggi
Total 3.8497 Tinggi




Pada tabel di atas di ketahui bahwa pada nomor soal M4 nilai
rata-rata 4,022. Nomor soal M7 dengan jumlah rata-ratanya 3,727.
Nomor soal M9 memiliki nilai rata-rata 4,317. Nomor soal M11
memiliki jumlah rata-rata 3,333 dengan demikian ke 4 item soal
tersebut termasuk dalam kategori tinggi untuk kriteria minat belajar.

Setelah di ketahui nilai rata-rata dari masing-masing item
pertanyaan. Selanjutnya ke 4 item soal tersebut dijumlahkan dan
hasil penjumlhananya di bagi 4 (sesuai banyaknya soal pada
indikator keaktifan). Sehingga diperoleh angka rata-rata minat
belajar pada mata pelajaran akidah akhlak indikator keaktifan senilai
3.850 yang termasuk dalam kategori rata-rata minat tinggi.

Kemudian, Peneliti akan memaparkan penghitungan nilai rata-
rata secara keseluruhan. Penghitungan nilai rata-rata minat belajar
secara keseluruhan ini dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS versi
16.0. Berikut ini uraian data hasil rata-rata minat belajar pada mata
pelajaran akidah akhlak.

Tabel 4.9

Hasil Penghitungan Rata-Rata Minat Belajar Pada Mata

Pelajaran Akidah Akhlak

Std. Kategori
N | Minimum | Maximum| Mean | Deviation

ML 1 g3 3.00 5.00| 4.3224 6oggg| SAngat
Tinggi

M2 | 183 1.00 5.000 3.6284  1.23754| Tinggi
M3 | 183 3.00 500 43388 64192 “onox
Tinggi

M4 | 183 2.00 5.00| 4.0219 73347| Tinggi




2.

M5 | 183 1.00 5.00| 4.2842| 84912 i?:ggf
M6 | 183 1.00 5.000 37049  .97796| Tinggi
M7 | 183 1.00 500 3.7268]  .88435| Tinggi
M8 | 183 1.00 500 3.8634]  .77596| Tinggi
Mo | 183 2.00 500 43169  .66141 ??23;:
M10| 183 1.00 500 32077  .98368| Tinggi
M11| 183 1.00 5.000 3.3333]  .97402| Tinggi
M12| 183 2.00 500 40219  .69501 Tinggi
M13| 183 1.00 500 39180,  .79756| Tinggi
M14| 183 1.00 5.00 3.7049]  1.00566| Tinggi
M15| 183 1.00 500 33443  .95305| Tinggi
M16| 183 1.00 500 3.9617|  .80770| Tinggi
M17]| 183 1.00 500 39781 91361 Tinggi
Total 3.8634 Tinggi

Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa secara
keseluruhan hasil penghitungan rata-rata minat belajar pada mata
pelajaran akidah akhlak untuk ke tujuh belas item pertanyaan minat
belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak senilai 3,863 yang
termasuk dalam kriteria rata-rata minat belajar siswa dengan kategori
tinggi.

Kecerdasan Emosional Siswa

Pertanyaan penelitian terkait kecerdasan emosional terdapat 19 butir soal.
Penomoran pertanyaan dilakukan secara urut sebanyak 19 pertanyaan, di
simbolkan dengan huruf K (Kecerdasan Emosional). Dengan demikian pada butir
pertanyaan kecerdasan emosional siswa ini dilakukan dengan penulisan

penomoran soal berupa M1 sampai M19. Namun, perlu diketahui pula untuk



penskoran angka penilaian dari alternatif jawaban terbagi menjadi dua bagian.
Pertama, penilaian pada bentuk kalimat pertanyaan yang berupa kalimat positif.
Kedua penilaian pada bentuk kalimat pertanyaan yang berupa kalimat negatif.
Untuk kalimat pertanyaan dalam bentuk kalimat positif maka spesifikasi
penilaiannya dari interval 1 sampai 5. Jika menjawab sangat tidak setuju maka
bernilai 1, menjawab tidak setuju bernilai 2, menjawab cukup setuju bernilai 3,
menjawab setuju bernilai 4 dan jika responden menjawab sangat setuju bernilai 5.
Pada kalimat pertanyaan dalam bentuk kalimat negatif yang memiliki
penilaian dari interval nilai 5-1. Jika reponden menjawab sangat tidak setuju
bernilai 5, menjawab tidak setuju bernilai 4, menjawab cukup setuju bernilai 3,
menjawab setuju bernilai 2 dan menjawab sangat setuju bernilai 1. Data rekapan
jawaban responden angket kecerdasan emosional siswa terlampir dibagian
lampiran halaman 73.
Peneliti akan menjelaskan hasil yang diperoleh dari instrumen penelitian
kecerdasan emosional siswa pada masing-masing indikator.
a. Kesadaran Diri
Item pertanyaan indikator kesadaran diri terdapat pada nomor soal K1,
K6 dan K11. Soal K1, K6 dan K11 merupakan pertanyaan dengan kalimat
positif yang memiliki penilaian dari interval nilai 1-5 sesuai klasifikasi
penilaian jawaban untuk kalimat positif pula, seperti yang telah dijelaskan
pada pembahasan sebelumnya. Berikut tabel hasil data yang diperoleh dari

indikator kesadaran diri :



Tabel 4.10

Hasil Data Jawaban Responden Sesuai Alternatif Jawaban

Indikator Kesadaran Diri

. Total
No. Pertanyaan Bentuk Alternatif Skor Pemilih
Soal Pertanyaan | Jawaban
Jawaban
K1 Saya tahu Kalimat Sangat
kelemahan dan Positif Tidak 1 1
kekurangan diri Setuju
yang saya miliki Tidak
: 2 4
Setuju
Cukup
Setuju £ 33
Setuju 4 99
Sangat
. 4
Setuju - g
K6 Saya adalah Kalimat Sangat
orang yang tidak Positif Tidak 1 1
ragu dalam Se.tUJu
mengambil Tidak 2 5
keputusan Setuju
Cukup
Setuju 3 i
Setuju 4 70
Sangat
Setuju > 30
K11 Saya adalah Kalimat Sangat
orang sabar dan Positif Tidak 1 1
tabah Setuju
Tidak
Setuju 2 >
Cukup
Setuju 3 >4
Setuju 4 85
Sangat
¢ 5 38

Setuju




Tabel di atas memaparkan bahwa pada nomor soal K1 menyebutkan
pertanyaan “Saya tahu kelemahan dan kekurangan diri yang saya miliki”.
Pada pertanyaan ini sebanyak 46 responden menjawab sangat setuju, 99
responden menjawab setuju, 33 responden menjawab cukup setuju, 4
responden menjawab tidak setuju dan 1 responden menjawab sangat tidak
setuju.

Pada nomor soal K6 menyatakan bahwa “Saya adalah orang yang tidak
ragu dalam mengambil keputusan”. Terdapat 30 responden menjawab sangat
setuju, 70 responden menjawab setuju, 77 responden menjawab cukup setuju,
5 responden menjawab tidak setuju dan 1 responden menjawab sangat tidak
setuju.

Untuk soal K11 “Saya adalah orang sabar dan tabah”. Terdapat 38
responden menjawab sangat setuju, 85 responden menjawab setuju, 54
responden menjawab cukup setuju, 5 responden menjawab tidak setuju dan 1
responden menjawab sangat tidak setuju.

Setelah melakukan penghitungan berupa penjumlahan masing-masing
setiap item pertanyaan pada indikator kesadaran diri. Peneliti melakukan
penghitungan rata-rata minat belajar siswa pada indikator kesadaran diri

dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0 sebagai berikut :



Tabel 4.11
Hasil Penghitungan Rata-Rata Kecerdasan Emosional Siswa Indikator

Kesadaran Diri

N Minimum | Maximum | Mean De\S/it:t.ion Kategori
K1 183 1.00 5.00( 4.0109 .75585 Tingi
K6 183 1.00 5.00( 3.6721 .79948 Tinggi
K11 183 1.00 5.00( 3.8415 79974 Tinggi
Jumlah 3.8415 Tinggi

Pada tabel penghitungan rata-rata kecerdasan emosional indikator
kesadaran diri memilik nomor soal K1 memiliki jumlah rata-rata 4,011 yang
termasuk dalam kategori tinggi. Jumlah nilai rata-rata dari nomor soal K6
jumlah rata-ratanya 3,672 dengan kategori tinggi. Nomor soal K11 memiliki
nilai rata-rata 3,841 dengan kategori tinggi. Jumlah dari ke tiga item soal
tersebut dijumlahkan dan hasil dari penjumlahannya di bagi tiga (sesuai
banyaknya soal pada indikator kesadaran diri). Sehingga diperoleh angka
rata-rata kecerdasan emosional indikator kesadaran diri senilai 3,841 yang
termasuk dalam kategori rata-rata minat sangat tinggi.

Pengaturan Diri

Item pertanyaan indikator pengaturan diri terdapat pada nomor soal K2,
K7, K12, K15, dan K19. Pada item pertanyaan ini merupakan pertanyaan
dengan kalimat positif yang memiliki penilaian dari interval nilai 1-5 sesuai
klasifikasi penilaian jawaban untuk kalimat positif pula, seperti yang telah
dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. Berikut tabel hasil data yang

diperoleh dari indikator pengaturan diri :



Tabel 4.12
Hasil Data Jawaban Responden Sesuai Alternatif Jawaban

Pada Indikator Pegaturan Diri

: Total
No. Pertanyaan Bentuk Alternatif Skor Pemilih
Soal Pertanyaan | Jawaban
Jawaban
K2 Saya dapat Kalimat Sangat
mengendalikan Positif Tidak 1 0
amarah yang Setuju
saya miliki Tidak
. 2 5
Setuju
Cukup
Setuju £ 56
Setuju 4 91
Sangat
Setuju 3 -
K7 Saya Kalimat Sangat
memikirkan Positif Tidak 1 1
akibat baik dan Setuju
buruk sebelum T'da.k 2 4
; Setuju
mengambil Cukup
keputusan Setuju 3 42
Setuju 4 86
Sangat
Setuju 3 PO
K12 Ketika saya Kalimat Sangat
bersedih, saya Positif Tidak 1 0
tahu bagaimana Setuju
cara untuk Tidak 9 1
membuat saya Setuju
merasa bahagia Cukup 3 o5
kembali Setuju
Setuju 4 90
Sangat
Setuju > 67
K15 Saya bisa tetap Kalimat Sangat
bersikap Positif Tidak 1 0
dengantenang Setuju
bahkan dalam Tidak 9 6
keadaan sesulit Setuju




apapun Cukup
Setuju 3 52
Setuju 4 85
Sangat
Setuju > 40
K19 Saya mudah Kalimat Sangat
untuk Positif Tidak 1 6
memaafkan Setuju
kesalahan orang Tidak 9 9
lain Setuju
Cukup
Setuju 3 32
Setuju 4 72
Sangat
Setuju R 64

Tabel di atas memaparkan bahwa pada nomor soal K2 menyebutkan
pertanyaan “Saya dapat mengendalikan amarah yang saya miliki”. Pada
pertanyaan ini sebanyak 31 responden menjawab sangat setuju, 91 responden
menjawab setuju, 56 responden menjawab cukup setuju, 5 responden
menjawab tidak setuju dan 0 responden menjawab sangat tidak setuju.

Pada nomor soal K7 menyatakan bahwa “Saya memikirkan akibat baik
dan buruk sebelum mengambil keputusan”. Terdapat 50 responden menjawab
sangat setuju, 86 responden menjawab setuju, 42 responden menjawab cukup
setuju, 4 responden menjawab tidak setuju dan 1 responden menjawab sangat
tidak setuju.

Untuk soal K12 “Ketika saya bersedih, saya tahu bagaimana cara untuk
membuat saya merasa bahagia kembali”. Terdapat 67 responden menjawab
sangat setuju, 90 responden menjawab setuju, 25 responden menjawab cukup
setuju, 1 responden menjawab tidak setuju dan 0 responden menjawab

sangat tidak setuju.



Pada nomor soal K15 menyatakan bahwa “Saya memikirkan akibat
baik dan buruk sebelum mengambil keputusan”. Terdapat 40 responden
menjawab sangat setuju, 85 responden menjawab setuju, 52 responden
menjawab cukup setuju, 6 responden menjawab tidak setuju dan O responden
menjawab sangat tidak setuju.

Untuk soal K19 “Ketika saya bersedih, saya tahu bagaimana cara untuk
membuat saya merasa bahagia kembali”. Terdapat 64 responden menjawab
sangat setuju, 72 responden menjawab setuju, 32 responden menjawab cukup
setuju, 9 responden menjawab tidak setuju dan 6 responden menjawab
sangat tidak setuju.

Setelah melakukan penghitungan berupa penjumlahan masing-masing
setiap item pertanyaan pada indikator kesadaran diri. Peneliti melakukan
penghitungan rata-rata minat belajar siswa pada indikator kesadaran diri
dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0 sebagai berikut :

Tabel 4.13
Hasil Penghitungan Rata-Rata Kecerdasan Emosional Siswa

Indikator Pengaturan Diri

N | Minimum | Maximum| Mean De\?::t.ion Kategori
K2 183 2.00 5.00 3.8087 74238 Tinggi
K7 183 1.00 5.00 3.9836 .80162 Tinggi
K12 183 2.00 5.00| 4.2186 .69241|Sangat Tinggi
K15 183 2.00 5.00| 3.8689 78744 Tinggi
K19 183 1.00 5.00f 3.9781 1.01069 Tinggi
Total 3.9716 Tinggi




Pada tabel rata-rata kecerdasan emosional indikator pengaturan diri
memilik nomor soal K2 memiliki jumlah rata-rata 3,809 yang termasuk dalam
kategori tinggi. Jumlah nilai rata-rata dari nomor soal K7 jumlah rata-ratanya
3,984 dengan kategori tinggi. Nomor soal K12 memiliki nilai rata-rata 4,219
dengan kategori sangat tinggi. nilai rata-rata dari nomor soal K15 jumlah rata-
ratanya 3,869 dengan kategori tinggi. Nomor soal K19 memiliki nilai rata-
rata 3,978 dengan kategori tinggi. Jumlah dari ke lima item soal tersebut
dijumlahkan dan hasil dari penjumlahannya di bagi lima (sesuai banyaknya
soal pada indikator pengaturan diri). Sehingga diperolehlah angka rata-rata
kecerdasan emosional indikator pengaturan diri senilai 3,9716 yang termasuk
dalam kategori rata-rata minat tinggi.

Motivasi Diri

Pada Item pertanyaan indikator motivasi diri ditanyakan dengan bentuk
kalimat positif yang terdapat dalam pertanyaan nomor K3, K8 dan K13 dan
bentuk kalimat negatif pada nomor soal K17. Cara penghitungan hasil
jawaban responden dilakukan sesuai dengan bentuk kalimat sesuai aturan
penskoran kalimat negatif atau kalimat positif yang telah dijelaskan
sebelumnya. Berikut tabel hasil data yang diperoleh dari indikator motivasi

diri :



Tabel 4.14

Hasil Data Jawaban Responden Sesuai Alternatif Jawaban

Pada Indikator Motivasi Diri

. Total
No. Pertanyaan Bentuk Alternatif Skor Pemilih
Soal Pertanyaan | Jawaban
Jawaban
K3 Saya selalu Kalimat Sangat
berfikiran Positif Tidak 1 0
optimis dalam Setuju
keadaan apapun Tidak
: 2 2
Setuju
Cukup
Setuju < 55
Setuju 4 86
Sangat
: 4
Setuju : g
K8 Saya merupakan | Kalimat Sangat
orang yang Positif Tidak 1 1
pantang Se_tUJu
menyerah dalam Tidak 2 2
menghadapi Setuju
kesulitan apapun Cukup 3 51
Setuju
Setuju 4 94
Sangat
Setuju 2 35
K13 Saya adalah Kalimat Sangat
orang yang tidak Positif Tidak 1 0
mudah Setuju
menyerah dalam Tidak 5 2
melakukan Setuju
sesuatu Cukup 3 47
Setuju
Setuju 4 82
Sangat
¢ 5 52

Setuju




K17 Saya adalah Kalimat Sangat
orang yang tidak | Negaitif Tidak 5 60
berguna Setuju
Tidak
Setuju 4 87
Cukup
Setuju 3 24
Setuju 2 7
Sangat 1 5
Setuju

Tabel di atas memaparkan bahwa pada nomor soal K3 menyebutkan
pertanyaan “Saya selalu berfikiran optimis dalam keadaan apapun”. Pada
pertanyaan ini sebanyak 40 responden menjawab sangat setuju, 86 responden
menjawab setuju, 55 responden menjawab cukup setuju, 2 responden
menjawab tidak setuju dan O responden menjawab sangat tidak setuju.

Untuk soal K8 “Saya merupakan orang yang pantang menyerah dalam
menghadapi kesulitan apapun”. Terdapat 35 responden menjawab sangat
setuju, 94 responden menjawab setuju, 51 responden menjawab cukup setuju,
2 responden menjawab tidak setuju dan 1 responden menjawab sangat tidak
setuju.

Pada nomor soal K13 menyatakan bahwa “Saya adalah orang yang
tidak mudah menyerah dalam melakukan sesuatu”. Terdapat 52 responden
menjawab sangat setuju, 82 responden menjawab Setuju, 47 responden
menjawab cukup setuju, 2 responden menjawab tidak setuju dan O responden
menjawab sangat tidak setuju.

Untuk soal K17 “Saya adalah orang yang tidak berguna”. Terdapat 60

responden menjawab sangat tidak setuju, 87 responden menjawab tidak



setuju, 24 responden menjawab cukup setuju, 7 responden menjawab setuju
dan 5 responden menjawab sangat setuju.

Setelah melakukan penghitungan berupa penjumlahan masing-masing
setiap item pertanyaan pada indikator motivasi diri. Peneliti melakukan
penghitungan rata-rata minat belajar siswa pada indikator motivasi diri
dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0 sebagai berikut :

Tabel 4.15
Hasil Penghitungan Rata-Rata Kecerdasan Emosional Siswa

Indikator Motivasi Diri

N | Minimum | Maximum Mean De\S/it:t.ion Kategori
K3 183 2.00 5.00 3.8962 .74505 Tinggi
K8 183 1.00 5.00 3.8743 74165 Tinggi
K13 183 2.00 5.00 4.0055 .76673 Tinggi
K17 183 1.00 5.00 4.0383 92799 Tinggi
Jumlah 3.9536 Tinggi

Pada tabel penghitungan rata-rata kecerdasan emosional indikator
motivasi diri memilik nomor soal K3 memiliki jumlah rata-rata 3,896 yang
termasuk dalam kategori tinggi. Jumlah nilai rata-rata dari nomor soal K8
jumlah rata-ratanya 3,874 dengan kategori tinggi. Nomor soal K13 memiliki
nilai rata-rata 4,005 dengan kategori tinggi. Jumlah nilai rata-rata dari nomor
soal K17 jumlah rata-ratanya 4,038 dengan kategori tinggi. Jumlah dari ke
empat item soal tersebut dijumlahkan, lalu hasil dari penjumlahannya di bagi

empat (sesuai banyaknya soal pada indikator motivasi diri). Sehingga



diperolehlah angka rata-rata kecerdasan emosional indikator motivasi diri
senilai 3,954 yang termasuk dalam kategori rata-rata minat tinggi.
Empati

Pada Item pertanyaan indikator motivasi diri ditanyakan dengan bentuk
kalimat positif yang terdapat dalam pertanyaan nomor K4, dan K9 dan bentuk
kalimat negatif pada nomor soal K16. Cara penghitungan hasil jawaban
responden dilakukan sesuai dengan bentuk kalimat sesuai aturan penskoran
kalimat negatif atau kalimat positif yang telah dijelaskan sebelumnya. Berikut
tabel hasil data yang diperoleh dari indikator empati :

Tabel 4.16
Hasil Data Jawaban Responden Sesuai Alternatif Jawaban

Pada Indikator Empati

: Total
NS Pertanyaan Bentuk SEmaUL Skor Pemilih
Soal Pertanyaan | Jawaban
Jawaban
K4 Sayasuka Kalimat Sangat
membantu Positif Tidak 1 0
kesulitan yng Setuju
sedang dialami Tidak
: . 2 5
oleh orang lain Setuju
Cukup
Setuju 3 >4
Setuju 4 86
Sangat
Setuju 5 38
K9 Saya dapat Kalimat Sangat
merasakan Positif Tidak 1 1
perasaan Sgtulu
berduka ketika Tidak 2 4
Setuju




orang lain Cukup 3 29
mendapatkan Setuju
musibah i
Setuju 4 88
Sangat
Setuju S o1
K116 Saya merasa Kalimat Sangat
tidak peduli Negatif Tidak 5 32
terhadap apa Setuju
yang sedang Tidak 4 93
dirasakan orang Setuju
lain Cukup
Setuju 3 40
Setuju 2 9
Sangat ' 9
Setuju

Tabel di atas memaparkan bahwa pada nomor soal K4 menyebutkan
pertanyaan “Sayasuka membantu kesulitan yng sedang dialami oleh orang
lain”. Pada pertanyaan ini sebanyak 38 responden menjawab sangat setuju, 86
responden menjawab setuju, 54 responden menjawab cukup setuju, 5
responden menjawab tidak setuju dan O responden menjawab sangat tidak
setuju.

Pada nomor soal K9 menyatakan bahwa ‘“Saya dapat merasakan
perasaan berduka ketika orang lain mendapatkan musibah”. Terdapat 61
responden menjawab sangat setuju, 88 responden menjawab setuju, 29
responden menjawab cukup setuju, 4 responden menjawab tidak setuju dan 1
responden menjawab sangat tidak setuju.

Untuk soal K16 “Saya merasa tidak peduli terhadap apa yang sedang

dirasakan orang lain”. Terdapat 32 responden menjawab sangat tidak setuju,



93 responden menjawab tidak setuju, 40 responden menjawab cukup setuju,
9 responden menjawab setuju dan 9 responden menjawab sangat setuju.

Setelah melakukan penghitungan berupa penjumlahan masing-masing
setiap item pertanyaan pada indikator empati. Peneliti melakukan
penghitungan rata-rata minat belajar siswa pada indikator kesadaran diri
dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0 sebagai berikut :

Tabel 4.17
Hasil Penghitungan Rata-Rata Kecerdasan Emosional Siswa

Indikator Empati

N Minimum |Maximum| Mean S_td'_ Kategori

Deviation
K4 183 2.00 5.00, 3.8579 77142 Tinggi
K9 183 1.00 500 4.1148 78653 Sandat
Tinggi
K16 183 1.00 5.00, 3.7104 97679 Tinggi
Jumlah 183 3.8944 Tinggi

Pada tabel penghitungan rata-rata kecerdasan emosional indikator
empati memilik nomor soal K4 memiliki jumlah rata-rata 3,858 yang
termasuk dalam kategori tinggi. Jumlah nilai rata-rata dari nomor soal K9
jumlah rata-ratanya 4,115 dengan kategori sangat tinggi. Nomor soal K16
memiliki nilai rata-rata 3,710 dengan kategori tinggi. Dari jumlah rata-rata ke
tiga item hasil tersebut dijumlahkan , lalu hasil dari penjumlahannya di bagi
tiga (sesuai banyaknya soal pada indikator empati). Sehingga diperoleh angka
rata-rata kecerdasan emosional indikator empati senilai 3,894 yang termasuk
dalam kategori rata-rata minat tinggi.

Keterampilan Sosial



Item pertanyaan indikator keterampilan sosial terdapat pada nomor soal
K5, K10, K14 dan K18. Pada item soal keterampilan sosial ini merupakan
pertanyaan dengan bentuk kalimat positif yang memiliki penilaian dari
interval nilai 1-5 sesuai Klasifikasi penilaian jawaban untuk kalimat positif
pula, seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. Berikut
tabel hasil data yang diperoleh dari indikator keterampilan sosial:

Tabel 4.18
Hasil Data Jawaban Responden Sesuai Alternatif Jawaban

Pada Indikator Keterampilan Sosial

3 Total
- Pertanyaan Bentuk e Skor Pemilih
Soal Pertanyaan | Jawaban
Jawaban
K5 Berkomunikasi Kalimat Sangat
dengan orang lain Positif Tidak 1 1
merupakan hal Setuju
yang penting bagi Tidak ) )
saya Setuju
Cukup
Setuju g 25
Setuju 4 89
Sangat
Setuju 2 5
K10 Ketika ada Kalimat Sangat
beberapa masalah, |  Positif Tidak 1 1
saya bisa Se_tUJu
menyelesaikannya Tidak 2 0
satu-persatu Setuju
Cukup
Setuju 3 52
Setuju 4 92
Sangat
Setuju > 38




K14 Saya berbicara Kalimat Sangat
dengan sopan Positif Tidak 1 0
kepada semua Setuju
orang Tidak
Setuju 2 2
Cukup
Setuju 3 >4
Setuju 4 79
Sangat 5 48
Setuju
K18 Saya mudah Kalimat Sangat
menyesuaikan diri Positif Tidak 1 2
meski Setuju
dilingkungan Tidak 2 4
yang baru Setuju
Cukup
Setuju - =9
Setuju 4 87
Sangat g 31
Setuju

Tabel di atas memaparkan bahwa pada nomor soal K5 menyebutkan
pertanyaan “Berkomunikasi dengan orang lain merupakan hal yang penting
bagi saya”. Pada pertanyaan ini sebanyak 56 responden menjawab sangat
setuju, 89 responden menjawab setuju, 35 responden menjawab cukup setuju,
2 responden menjawab tidak setuju dan 1 responden menjawab sangat tidak
setuju.

Pada nomor soal K10 menyatakan bahwa “Ketika ada beberapa
masalah, saya bisa menyelesaikannya satu-persatu”. Terdapat 38 responden
menjawab sangat setuju, 92 responden menjawab setuju, 52 responden
menjawab cukup setuju, 0 responden menjawab tidak setuju dan 1 responden

menjawab sangat tidak setuju.



Untuk soal K14 “Saya berbicara dengan sopan kepada semua orang”.
Terdapat 48 responden menjawab sangat setuju, 79 responden menjawab
setuju, 54 responden menjawab cukup setuju, 2 responden menjawab tidak
setuju dan 0 responden menjawab sangat tidak setuju.

Nomor soal K18 “Saya mudah menyesuaikan diri meski dilingkungan
yang baru”. 31 responden menjawab sangat setuju, 87 responden menjawab
setuju, 59 responden menjawab cukup setuju, 4 responden menjawab tidak
setuju dan 2 responden menjawab sangat tidak setuju.

Setelah melakukan penghitungan berupa penjumlahan setiap item
pertanyaan pada indikator keterampilan sosial. Peneliti melakukan
penghitungan rata-rata minat belajar siswa pada indikator keterampilan sosial
dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0 sebagai berikut :

Tabel 4.19
Hasil Penghitungan Rata-Rata Kecerdasan Emosional Siswa

Indikator Keterampilan Sosial

N | Minimum |Maximum| Mean De\S/it:t.ion Kategori
K5 183 1.00 5.00, 4.0765 .76650 Tinggi
K10 183 1.00 5.00, 3.9071 .73163 Tinggi
K14 183 2.00 5.00f 3.9454 77550 Tinggi
K18 183 1.00 5.00 3.7705 .79269 Tinggi
Jumlah 3.9249 Tinggi

Pada tabel penghitungan rata-rata kecerdasan emosional indikator
empati memilik nomor soal K5 memiliki jumlah rata-rata 4,076 yang

termasuk dalam kategori tinggi. Jumlah nilai rata-rata dari nomor soal K10



jumlah rata-ratanya 3,907 dengan kategori tinggi. Nomor soal K14 memiliki
nilai rata-rata 3,945 dengan kategori tinggi. Jumlah nilai rata-rata dari nomor
soal K18 jumlah rata-ratanya 3,770 dengan kategori tinggi.

Jumlah rata-rata ke empat item soal tersebut dijumlahkan, lalu hasil dari
penjumlahannya di bagi empat (sesuai banyaknya soal pada indikator
keterampilan sosial). Sehingga diperoleh angka rata-rata kecerdasan
emosional indikator keterampilan sosial senilai 3,841 yang termasuk dalam
kategori rata-rata minat sangat tinggi.

Peneliti akan memaparkan penghitungan  nilai rata-rata secara
keseluruhan. Penghitungan nilai rata-rata minat belajar secara keseluruhan ini
dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS versi 16.0. Berikut ini uraian data
hasil rata-ratapenghitungan kecerdasan emosional.

Tabel 4.20

Hasil penghitungan Rata-Rata Kecerdasan Emosional Siswa

N | Minimum | Maximum | Mean De\S/it:t.ion Kategori
K1 183 1.00 5.00f 4.0109 .715585 Tinggi
K2 183 2.00 500/ 3.8087 74238 Tinggi
K3 183 2.00 5.00| 3.8962 74505 Tinggi
K4 183 2.00 5.00f 3.8579 17142 Tinggi
K5 183 1.00 5.00f 4.0765 .716650 Tinggi
K6 183 1.00 5.00f 3.6721 .79948 Tinggi
K7 183 1.00 5.00| 3.9836 .80162 Tinggi
K8 183 1.00 500/ 3.8743 74165 Tinggi




K9 183 1.00 5.00f 4.1148 .78653|Sangat Tinggi
K10 183 1.00 500/ 3.9071 73163 Tinggi
K11 183 1.00 5.00f 3.8415 719974 Tinggi
K12 183 2.00 5.00] 4.2186 .69241|Sangat Tinggi
K13 183 2.00 5.00f 4.0055 16673 Tinggi
K14 183 2.00 5.00f 3.9454 .77550 Tinggi
K15 183 2.00 5.00f 3.8689 18744 Tinggi
K16 183 1.00 500/ 3.7104 97679 Tinggi
K17 183 1.00 5.00f 4.0383 92799 Tinggi
K18 183 1.00 500/ 3.7705 79269 Tinggi
K19 183 1.00 5.00f 3.9781 1.01069 Tinggi
Jumlah 3.9252 Tinggi

Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa secara keseluruhan
hasil penghitungan rata-rata kecerdasan emosional siswa untuk ke sembilan
belas item pertanyaan senilai 3,925 yang termasuk dalam Kkriteria rata-rata
kecerdasan emosional siswa dengan kategori tinggi.

B. Hasil Pengujian Hipotesis
1.  Hubungan Minat Belajar Dan Kecerdasan Emosional Siswa
Sebelum melakukan uji hubungan antara minat belajar dan kecerdasan
emosional siswa. Peneliti melakukan uji normalitas data untuk menentukan
rumus yang nantinya di pakai. Adapun uji normalitas data dilakukan dengan

bantuan SPSS versi 16.0 dengan hasil sebagai berikut :



Tabel 4.21

Uji Normalitas Data

RATA2M | RATA2K
N 183 183
Normal Parameters® Mean 3.3880 3.3770]
Std. Deviation 53171 .50809]
Most Extreme Absolute 357 394
Differences Positive 357 394
Negative -.285 -.267
Kolmogorov-Smirnov Z 4.834 5.329|
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa :
1) Data nilai rata-rata minat belajar siswa

p —value = 0,000 < a (0,05) sehingga data berdistribusi tidak normal
2) Data hasil rata-rata kecerdasan emosionla siswa

p — value = 0,000 < a (0,05) sehingga data berdistribusi tidak normal

Dari hasil perhitungan uji normalitas ternyata data tidak normal karena

dari dua hasil instrumen penelitian yang di hitung hanya memiliki jumlah
signifikansi 0,000 atau kurang dari 0,005. Sehingga rumus korelasi yang

digunakan adalah rumus korelasi spearman.



Tabel 4.22

Uji Korelasi Spearman

RATA2M | RATA2K
Spearman's rho RATA2 Correlation .
M Coefficient 1.000 432
Sig. (2-tailed) . .000]
N 183 183
RATA2 Correlation x
K Coefficient 432 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 183 183

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Besarnya hubungan antara minat belajar siswa pada mata pelajaran

akidah akhlak terhadap kecerdasan emosional adalah 0,432 dan nilai sig
0,000. Oleh karena itu, p —value sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif moderat antara minat belajar
pada mata pelajaran akidah akhlak terhadap kecerdasan emosional siswa,
semakin tinggi minat belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak akan
cenderung meningkatkan kecerdasan emosional siswa.
Pengaruh Minat Belajar Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Terhadap
Kecerdasan Emosional Siswa

Koefisien determinasi akan menjelaskan besarnya pengaruh minat
belajar pada mata pelajaran akidah akhlak terhadap kecerdasan emosional
siswa dengan cara mempangkatkan hasil korelasi. Adapun hasil

perhitungannya adalah sebagai berikut :



KD =712 x 100%

=0,4322% x 100%

= 0,187 x X
100

=18,7%
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien deteminasi yang telah dilakukan.
Pengaruh minat belajar pada mata pelajaran akidah akhlak terhadap kecerdasan

emosional sebesar 18,7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.



BAB V
PEMBAHASAN HASIL
A. Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Minat belajar merupakan hal yang muncul dalam diri siswa sebagai
seorang pembelajar. Hal ini turut mempengaruhi kesadaran akan pentingnya
mengikuti pembelajaran, tidak terkecuali pada mata pelajaran akidah akhlak
termasuk pada pembelajaran akidah akhlak yang diajarkan. Pada hasil
penelitian yang diteliti merupakan gambaran dari minat belajar siswa pada
mata pelajaran akidah akhlak di MTs (Madrasah Tsanawiyah) Darul Ulum
Kota Palangka Raya. Tingkat minat belajar siswa yang terdiri dari beberapa
indikator yaitu perasaan suka, ketertarikan, perhatian dan keaktifan siswa
terhadap pembelajaran. Secara keseluruhan siswa memiliki tingkatan minat
belajar dalam kategori tinggi dengan jumlah rata-rata 3,8634. Hal ini

dipaparkan dari data hasil penelitian yang telah di teliti.

1. Perasaan Suka

Pada indikator perasaan suka siswa memiliki tingkat perasaan suka
terhadap mata pelajaran akidah akhlak. Hal ini ditegaskan dalam makna
pertanyaan “saya merasa terbebani untuk memiliki sikap yang baik seperti
yang diajarkan pada mata pelajaran akidah akhlak”. Dari pertayaan
tersebut, siswa tidak terbebani untuk memiliki sikap yang baik seperti
yang diajarkan pada mata pelajaran akidah akhlak. Hal ini berdasarkan
dari 183 siswa yang menjadi responden, sebanyak 128 siswa menjawab

tidak setuju kalau mereka terbebani untuk memiliki sikap yang baik seperti
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yang diajarkan dalam pembelajaran akidah akhlak yang telah dipelajari di
sekolah. Demikian pula hal ini sesuai dengan teori perasaan suka menurut
yang dikemukakan olen Marimba (dalam Ricardo,2017:81) yang
mengatakan bahwa minat belajar ditandai dengan perasaaan senang siswa
dalam melakukan hal yang berkaitan pembelajaran.

Pada indikator perasaan suka selanjurnya ditanyakan bahwa “Saya
suka terlambat mengumpulkan tugas atau PR (pekerjaan Rumah) mata
pelajaran akidah akhlak yang diberikan oleh guru”. Dari pertanyaan ini
menyiratkan bahwa sejauh mana tingkat kesukaan siswa dalam
mengumpulkan tugas atau PR (Pekerjaan Rumah) mata pelajaran akidah
yang diberikan. Pada penemuannya dari 183 siswa terdapat 121 siswa
yang tidak menyetujui atau tidak suka terlambat dalam mengumpulkan
tugas yang diberikan pada mata pelajaran akidah akhlak. Hal ini seusai
dengan teori dari Hidayat (dalam Pratiwi,2015-89-90) yang menyebutkan
salah satu indikasi siswa berminat dalam belajar adalah siswa tersebut giat
dalam belajar.

. Ketertarikan

Ketertarikan dapat diartikan sebagai kefokusan seseorang dalam
meamhami suatu objek yang dituju. Kalau dikaitkan kepada proses
pembelajaran ketertarikan dimaksudkan sejauh mana siswa berkeinginan
dalam mengikuti pembelajaran yang diajarkan. Pada penelitian yang
peneliti lakukan ini menghasilkan tingkat ketertarikan siswa dalam

mempelajari mata pelajaran akidah akhlak termasuk dalam kategori yang



tinggi. Hal ini terlihat dari jawaban pertanyaan yang diajukan yaitu “saya
tertarik membaca buku teks mata pelajaran akidah akhlak™.Dari
pertanyaan tersebut sebanyak 167 siswa menjawab setuju akan pernyataan
demikian. Sehingga ini dapat menjadi acuan tingkat keantusian siswa
dalam belajar akidah akhlak sebagaimana menurut Slameto (dalam
ricardo, 2017:81) yang mengatakan bahwa ketertarikan seseorang terhadap
sesuatu merupakan perwujudan dari minat belajarnya.
. Perhatian

Pada proses pembelajaran akidah akhlak berlangsung, siswa selalu
berusaha untuk memusatkan perhatian mereka kepada pembelajaran baik
kepada guru yang menyampaikan materi maupun terhadap kemampuan
menyimak materi melalui membaca di buku teks pelajaran yang terkait
pada pembelajaran akidah akhlak. Dasar dari argumentasi tersebut dapat di
lihat dari hasil jawaban responden sebanyak 81 siswa yang tidak setuju
bahwa mereka teralihkan fokus ketika pembelajaran. Hasil tersebut
responden tersebut merupakan jawaban dari pertanyaan “Saya sering
teralihkan fokus ketika pembelajaran akidah akhlak diajarkan oleh guru”.
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Kiemet, Groschner dan
Pehmer yang mengatakan bahwa perhatian seseorang yang memiliki minat
itu hanyalah fokus kepada satu objek atau tujuannya. Begitu pula jika
dikaitkan dengan situasi belajar, seorang siswa akan fokus untuk

memperhatikan pembelajaran yang diajarkan.



4. Keaktifan

Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar merupakan sebuah
respon siswa terhadap pembelajaran yang diberikan. Seorang guru di
tuntut mampu untuk membuat kegairahan dalam proses pembelajaran.
Tidak kalah penting pula, siswa memberikan umpan balik dari cara
pembelajaran yang diberikan oleh guru. Dalam penelitian ini keaktifan
siswa sebagai pertanda berminatnya siswa dalam belajar dalam kategori
tinggi. Siswa selalu berusaha memahami isi materi pelajaran akidah akhlak
dengan cara mendengarkan dengan seksama penejalasan guru terkait
materi akidah akhlak disampaikan. Hasil pertanyaan ‘“saya kurang
berusaha dalam memahami isi materi pelajaran akidah akhlak”, mendapat
respon jawaban sebanyak 85 siswa yang tidak setuju. Data tersebut
menandakan adanya tingkat keaktifan siswa dalam usaha untuk memahami
pembelajaran akidah akhlak. Keaktifan siswa ini juga dilandasi teori
Klasen yang menyebutkan keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar

merupakan salah satu bentuk minat belajar siswa (Ricardo,2017:81)

B. Kecerdasan Emosional Siswa

Manusia merupakan makhluk Allah Swt. yang diciptakan memiliki
kemampuan untuk berfikir dan bertindak. Kemampuan berfikir seseorang
tergantung pada sesuatu yang dipelajari dan dialaminya dalam menjalani
kehidupan. Sedangkan, Kemampuan bertindak memiliki pijakan dasar

menyentuh ranah aplikatif dari sebuah kemampuan berfikir. Kemampuan



berfikir sering disebut sebagai kecerdasan intelektual, sedangkan kemampuan
bertindak atau bersikap disebut dengan kecerdasan emosional.

Kecerdasan emosional merupakan sebuah kontrol diri maupun sikap
seseorang terhadap sesautu berdasarkan hal yang telah dipelajari atau
pengalaman sebelumnya. Dalam penelitian yang dilakukan kepada siswa MTs
Darul Ulum Kota Palangka Raya. Tingkat kecerdasan emosional siswa yang
terbagi menjadi beberapa indikator yaitu kesadaran diri, pengaturan diri,
motivasi diri, empati dan keterampilan sosial. Secara keseluruhan siswa
memliki tingkat kecerdasan emosional dengan kategori tinggi. Kategori
penilaian tinggi tersebut, diperoleh berdasarkan hasil pengukuran dari
instrumen penelitian yang memiliki rata-rata kecerdasan emosional senilai
3,9252. Hal ini dipaparkan dari data hasil yang diteliti.

1. Kesadaran Diri

Kesadaran diri sebagai seseorang yang memiliki kelemahan dan
kekurangan tentu merupakan hal yang harus ada dalam di setiap individu.
Kesadaran diri juga berarti mampu mengambil keputusan terhadap situasi
kehidupan yang dinamis. Dalam kaitannya dengan dunia pendidikan, siswa
sebagai individu-individu pembelajar tentu harus memiliki kesadaran
terhadap perannya untuk mengikuti pembelajaran dengan sebaik-baiknya.
Diungkapkan pada pertanyaan “Saya tahu kelemahan dan kekurangan
yang saya miliki”, sebanyak 145 dari 183 siswa, sadar akan kelemahan dan
kekurangan yang dimilikinya. Mengetahui kelemahan dan kekurangan ini

merupakan sebuah tahapan untuk mengetahui kondisi diri sendiri seperti



yang diungkapkan Wibowo (2015:4) bahwa kesadaran diri adalah
mengetahui kondisi diri sendiri untuk mengenali emosi yang muncul.
. Pengaturan Diri

Pengaturan diri diartikan sebagai sebuah kontrol diri menghadapi
tekanan atau situasi yang dihadapi. Pengaturan diri (Golemen dalam
Wati:3) disebut juga kemampuan individu mengelola, menyeimbangkan
dan menangani perasaan yang ada dalam diri agar perasaan yang ada itu
dapat diungkapkan dengan tepat. Dengan demikian pengaturan diri
merupakan pengendalian emosi terhadap situasi yang sedang dihadapi,
sehingga dapat berfikir dan bersikap tenang meski menghadapi kondisi
sulit apapun.

Kalau kita kaitkan kepada siswa yang memiliki tugas belajar dan
menerapkan pembelajarannya yang didapatnya. Maka implementasi
terhadap nilai-nilai ~ pengaturan diri dalam bersikap sehari-hari pun
merupakan hal yang penting. Pada penelitian ini peneliti menemukan
bahwa siswa yang dijadikan objek penelitian dapat bersikap tenang meski
dalam keadaan sesulit apapun. Hal tu berdasarkan pertanyaan “Saya bisa
tetap bersikap tenang bahkan dalam keadaan sesulit apapun. Sejumlah 125
siswa dari 183 siswa menjawab memiliki sikap tenang bahkan dalam
keadaan yang sulit. Menurut Impiansi mengutip pernyataan golemen
(2014:81) mengatakan bahwa kemampuan pengendalian diri untuk
bersikap tenang dalam melakukan segala sesuatu akan berdampak positif

bagi kehidupan seseorang tersebut.



3. Motivasi Diri

Memotivasi diri merupakan hal yang positif dilakukan baik tertuju
untuk diri sendiri maupun orang lain. Motivasi diri diperlukan oleh setiap
individu untuk memberikan dorongan yang lebih dalam melakukan
sesuatu. Seperti, para siswa yang perlu memotivasi diri untuk selalu giat
dalam belajar. Memotivasi diri juga akan berimbas pada pencapaian target
belajar siswa yang telah dibuat, membuat siswa berfikiran optimis dalam
keadaan apapun dambelajar untuk tidak pantang menyerah dalam meraih
cita-cita sehingga percaya bahwa dirinya akan dapat berguna ditengah-
tengah masyarakat. Peneliti menemukan sebanyak 126 siswa dari 183
siswa, selalu berfikiran optimis dalam segala keadaan yang sedang
dihadapi, ini merupakan gambaran dari motivasi diri yang ada dalam diri
siswa tersebut. Hal tersebut diketahui saat siswa menjawab pertanyaan
yang peneliti ajukan yaitu aya selalu berfikiran positif dalam keadaan
apapun”. Berdasarkan hasil penelitian diatas, motivasi diri menjadi sumber
kekuatan dan sumber kekuatan untuk dapat berfikir positifdan optimis
(Wibowo,2015:4).

4. Empati

Empati merupakan rasa kepedulian dan kepekaaan terhadap kejadian
yang dialami diri sendiri maupun orang lain. Sikap empati merupakan
perwujudan usaha untuk merasakan yang dirasakan oleh orang lain dan
menjalin sifat tolong-menolong terhadap yang sedang dialami sesama.

Dalam lingkup pembelajaran, siswa tidak hanya dituntut untuk belajar



namun juga harus membiasakan diri untuk berempati kepada sesama
terutama kepada teman sebaya yang menghadapi kesusahan. Pada
penelitian yang dilakukan peneliti, sebanyak 124 siswa dari 183 siswa
menyatakan bahwa mereka memiliki rasa suka untuk melakukan bantuan
kesulitan yang dialami oleh teman sekelasnya maupun orng lain. Hasil
tersebut di dapat dari pertanyaan “saya suka membantu kesulitan yang
sedang dialami oleh orang lain”. Firdaus daud (2012:246) menyatakan
bahwa empati juga dapat diartikan sebagai menumbuhkan rasa saling
percaya terhadap sesama.

. Keterampilan Sosial

Manusia diciptakan sebagai makhluk sosial yang saling
membutuhkan dan berinteraksi satu sama lain. Seseorang dituntut mampu
untuk terampil dalam kegiatan sosial dimasyarakat, agar seseorang
tersebut dapat mnyesuaikan dir dilingkungan tempat tingalnya. Selain
untuk beradaptasi, kemampuan untuk terampil didalam kehidupan
bermasyarakat juga ditujukan untuk berinteraksi satu sama lain untuk
saling bertukar pandangan tentang pembelajaran di dalam hidup.

Dalam konteks pembelajaran, siswa seharusnya dapat menumbuhkan
keterampilan dalam melakukan kehidupan bersosial dengan masyarakat
dengan lingkungan sekolah tempat belajarnya. Dengan membiasakan
untuk terampil dalam bersosial disekolah, siswa akan terbiasa untuk
menyesuaikan diri dilingkungan sekolah, menerapkan sikap sopan santun

kepada semua orang dan menyadari pentingnya beineraksi kepada sesama.



Dari penelitian yang dilakukan, sebanyak 118 siswa dari 183 siswa
menyatakan bahwa mereka dapat menyesuaikan diri dilingkungan yang
baru, baik dilingkungan sekitar sekolah maupun lingkungan tempat
tinggalnya. Hal ini peneliti temukan saat menanyakan pertanyaan “saya
mudah  menyesuaikan  diri  meski dilingkungan yang baru”.
Sehinggadengan kemampuan untuk terampil dalam kehidupan sosial siswa
akan memiliki sikap yang mudah berinteraksi dimasyarakat dan
memudahakan diri siswa tersebut untuk mencapai cita-citanya. Hal ini
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Mulyasa (dalam Widhianningrum
2017:195) menyebutkan salah satu tanda kecerdasan emosiona itu tumbuh
dalam diri siswa terlihat dari watak dan kewibaan serta potensi dirinya
untuk mencapai tujuan hidupnya.
C. Hubungan Minat Belajar Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa
Berdasarkan hasil uji korelasi dengan rumus spearman yang dilakukan
peneliti. Hubungan minat belajar pada mata pelajaran akidah akhlak terhadap
kecerdasan emosional siswa terdapat hubungan yang positif sebesar 0,432.
Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Ika Wanda Ratnasari (2017) yang menghasilkan tidak ada korelasi antara
minat belajar terhadap prestasi bealar.
Berdasarkan hasil perbandingan yang dilakukan peneliti terhadap
penelitian yang dilakukan Ika Wanda Ratnasari maka letak perbedaannya

pada hasil korelasi terhadap variabel dependen penelitian masing-masing.



Jika pada peelitian yang dilakukan oleh lka Wanda Ratnasari variabel
dependen (prestasi belajar) tidak memiliki hubungan terhadap prestasi belajar
(variabel independen). Maka lain hal untuk variabel kecerdasan emosional
(variabel dependen) yang peneliti teliti memiliki korelasi yang baik terhadap
variabel indpenden (minat belajar).
Pengaruh Minat Belajar Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Terhadap
Kecerdasan Emosional Siswa

Minat belajar pada mata pelajaran akidah akhlak merupakan variabel
independen (variabel bebas) yang mempengaruhi variabel dependen (variabel
terikat) yaitu kecerdasan emosional. Pada tahapan pengaruhnya peneliti
mempangkatduakan (%) hasil dari perhitungan korelasi atau hubungan kedua
variabel tersebut dengan menggunakan rumus koefisien determinasi.

Perhitungan rumus koefisien determinasi pada variabel minat belajar
dan variabel kecerdasan emosional siswa memiliki besaran pengaruh sebesar
18,7% atau dalam kategori kurang mempengaruhi. Hal ini menyatakan bahwa
perngaruh minat belajar pada mata pelajaran akidah akhlak terhadap
kecerdasan emosional siswa tidak memiliki pengaruh yang dominan.

Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kecerdasan emosional siswa
seperti motivasi belajar, prestasi belajar maupun hasil belajar siswa.
Sebagaimana yang disebutkan oleh Tarmizi (2012:42) mengatakan adanya
faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional seseorang
diantaranya : 1) faktor internal yang bersumber darii segi jasmani dan segi

psikologi. Segi jasmani merupakan kondisi fisik atau kesehatan seseorang.



Sedang dari segi psikologis mencakup pengalaman, persaan, kemampuan
berfikir, dan motivasi. 2) Faktor eksternal, faktor ini dipengaruhi oleh
lingkungan tempat tinggal seseorang. Berdasarkan dua faktor tersebut
merupakan faktor yang juga mempengaruhi tingkat kecerdasan emosional

seseorang.



BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneltian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan kesimpulan sesuai tujuan dalam penelitian ini.

1. Rata-rata minat belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs
Darul Ulum Kota Palangka Raya sebesar 3,863 termasuk kategori tinggi.

2. Rata-rata kecerdasan emosional siswa di MTs Darul Ulum Kota Palangka
Raya sebesar 3,925 termasuk kategori tinggi.

3. Terdapat hubungan positif antara minat belajar pada mata pelajaran
akidah akhlak terhadap kecerdasan emosional siswa di MTs Darul Ulum
Kota Palangka Raya.

4. Pengaruh minat belajar pada mata pelajaran akidah akhlak terhadap
kecerdasan emosional siswa sebesar 18,7%, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain.

Saran

Peneliti menyampaikan saran berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, yaitu:

1.

Bagi peneliti, diharapkan agar terus belajar dan menjadikan bahan
penelitian ini sebagai referensi untuk dapat dijadikan acuan pemahaman
dan pengalaman dalam diri pribadi.

Bagi siswa, diharapkan menyadari akan pentingnya menumbuhkan dan

memelihara minat dalam belajar, terkhusus minat belajar pada mata

117



pelajaran akidah akhlak. Karena dengan meningkatkan minat dalam

belajar, maka diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran akan

pentingnya memiliki kecerdasan secara emosional saat bersikap dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Bagi guru akidah akhlak, dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai
bahan referensi pengukur proses pembelajaran yang telah dilakukan
dalam ranah menumbuhkan minat belajar dan menanamkan pentingnya
memiliki kecerdasan secara emosional bagi siswa.

4. Bagi pihak sekolah, dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai sumber
pijakan bagi tata kelola pembelajaran yang dilaksanakan disekolah agar
dapat selalu berjalan dengan efektif dan efisien.

5. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan beberapa hal
berikut ini :

a. Mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi terkait tentang
minat belajar dan kecerdasan emosional. Sehingga penelitian
selanjutnya lebih banyak memiliki dasar teori agar hasil penelitianya
dapat lebih baik lagi.

b. Memahami tata aturan penelitian untuk dapat menjalankan proses
penelitian ~ dari  awal pembuatan  judul skripsi  hingga
mempersentasikan hasil skripsi yang telah di buat.

Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan dan menyesuaikan diri
dalam proses penelitian. Khususnya, pada proses pengambilan dan pengumpulan

data.
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